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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan dan membahas hasil penelitian. Hasil penelitian dan
pembahasan dalam bab ini meliputi deskripsi objek penelitian termasuk penjelasan
tentang karakteristik responden, hasil uji validitas dan reliabilitas, deskripsi data
variable penelitian, hasil uji asumsi klasik, hasil uji hipotesis, dan pembahasan uji
hipotesis dikaitkan dengan rumusan masalah, karakteristik responden, deskripsi
variabel penelitian, kajian teori dan penelitian terdahulu.

Penelitian dilakukan secara survei, yaitu dengan cara memberikan kuesioner
kepada para responden. Kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya
diberikan kepada para responden untuk diisi. Semua kuesioner diisi secara lengkap
sehingga layak untuk dianalisis.

A. Deskripsi Objek Penelitian

SMP Negeri 9 Singkawang Kalimantan Barat berada di bawah naungan Dinas
Pendidikan Kota Singkawang dan dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Singkawang. Tiga orang
kepala sekolah telah ditugaskan untuk memimpin sekolah ini. Kepala Sekolah yang
pertama bertugas di sekolah ini sampai pertengahan 2007. Kepala Sekolah kedua
bertugas selama 4 bulan di sekolah ini. Kepala Sekolah yang ketiga bertugas di
sekolah ini sejak akhir tahun 2007.

Lahan sekolah seluas 17.000 m?” terletak di jalan Raya Bagak Sahwa Gang

Pendidikan nomer 53 Kecamatan Singkawang Timur 79251. SMP Negeri 9
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Singkawang berjarak 13 kilometer dari pusat kota. Ketika sekolah ini didirikan pada
Juli 1997, wilayah sekolah ini masih berupa desa di Kabupaten Sambas.

Pelayanan pendidikan yang diberikan oleh SMP Negeri 9 Singkawang kepada
masyarakat di daerah pinggiran kota disuaikan dengan intake peserta didik yang
kebanyakan berasal dari keluarga petani dengan disiplin dan motivasi belajar yang
masih kurang. Oleh karena itu, pendidikan karakter seperti religius, rapi, bersih, cinta
lingkungan, berbudaya, berbudi pekerti luhur, dan kreatif lebih diutamakan dengan
tetap berupaya mengembangkan potensi mereka di bidang akademis dan non
akademis.

Pentingnya pendidikan untuk kecerdasan ganda ini ditegaskan oleh Asmani
(2013:22). Pendidikan yang hanya mementingkan hard skill berupa prestasi di bidang
akademis perlu dibenahi dan dilengkapi dengan pengembangan soft skill, yaitu
pembentukan karakter dan pembinaan mentalitas untuk mampu beradaptasi dengan
realitas kehidupan. Menurut Akbar (dalam Asmani, 2013:22), pendidikan tidak cukup
hanya mengembangkan intelligence quotient (I1Q), tetetapi juga emotional quotient
(EQ), dan spiritual quotient (IQ). Pakar-pakar lain memerinci multi intelligence
‘kecerdasan ganda’ yang menjadi tujuan pendidikan holistik.

Responden penelitian ini terdiri dari 27 orang guru dan 6 orang tenaga
kependidikan di SMP Negeri 9 Singkawang, Provinsi Kalimantan Barat. Responden
berjumlah 33 orang dengan rincian jabatan seperti yang disajikan di Tabel 3.1.
Selanjutnya, karakteristik responden dianalisis berkaitan dengan tingkat usia, tingkat
pendidikan terakhir, status kepegawaian, golongan kerja, masa kerja, lokasi tempat

tinggal, jenis kelamin, dan status pernikahan untuk mengetahui gambaran umum
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2. Deskripsi Data Variabel Penelitian

Data penelitian yang diperoleh dari 33 responden dianalisis dan disusun
dalam tabel distribusi frekuensi. Statistik deskriptif lebih berhubungan dengan
pengumpulan dan peringkasan data dari hasil sensus, survei atau pengamatan
lain, serta penyajian hasil peringkasan tersebut (Sujianto, 2009:23). Analisis
deskriptif tanggapan responden ditujukan untuk memperoleh gambaran umum
tentang variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
kepemimpinan transformasional, komitmen organisasional, dan OCB.

Penelitian ini menggunakan skala pengukuran Likert dengan interval
penilaian setiap jawaban responden adalah 1 sampai dengan 5. “The Likert scale
(strongly agree to strongly disagree) is treated as both ordinal and interval data
in educational research” (Creswell, 2008:176). Skala yang mengukur tingkat
persetujuan atau ketidaksetuyjuan responden terhadap pernyataan-pernyataan
kuesioner diperlakukan sebagai data ordinal dan intervaldalam penelitian
pendidikan.

Untuk setiap item pemyataén variabel kepemimpinan transformasional,
komitmen organisasional, dan OCB diberikan 5 pilihan:

Sangat Tidak Setuyju = STS (skor 1)

Tidak Setuju =TS (skor 2)

Netral = N (skor 3)
. Setuju = § (skor 4)

Sangat Setuju =SS (skor 5)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41856.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41856.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41856.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/4'§§6.pdf

ideal’, inspirational motivation ‘motivasi yang inspirasional’, infellectual

stimulation  ‘stimulasi  intelektual’, dan individualized consideration

‘pertimbangan yang bersifat individual’. Dapat juga dikatakan bahwa

kepemimpinan transformasional di SMP Negeri 9 Singkawang dikategorikan

efektif karena mean berada di rentang 3,41 — 4,20.

1) Indikator pengaruh yang ideal

Indikator pengaruh yang ideal memiliki nilai mean terbesar, yakni
4,0970. Ini menunjukkan bahwa keseluruhan responden menyetujui
pernyataan bahwa kepala sekolah menggerakkan anggota-anggota sekolah
untuk bersama mencapai visi dan misi sekolah, menanamkan kebanggaan ke
dalam diri anggota-anggota, serta dihormati dan dipercaya oleh anggota
organisasi sekolah.
Dengan nilai mean 4,0970, dapat juga dikatakan bahwa indikator

pengaruh yang ideal dikategorikan efektif karena mean berada di rentang 3,41
— 4,20 dengan nilai tertinggi 5,0 dan terendah 3,2. Ini berarti upaya kepala
sekolah SMP Negeri 9 Singkawang menggerakkan secara luar biasa para guru
dan tenaga kependidikan untuk mencapai visi dan misi dipandang berhasil.
Sebagai salah satu contohnya, upaya menggerakkan seluruh guru dan tenaga
kependidikan untuk meningkatkan akreditasi sekolah dari B menjadi A
sebagaimana ditetapkan oleh Badan Akreditasi Nasional pada tanggal 5

November 2012 (http://www.ban-sm.or.id.).
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Indikator pengaruh yang ideal memiliki standar deviasi atau ukuran
penyimpangan 0,4362 yang lebih kecil dari rata-rata 4,0970. Ini berarti pilihan
pernyataan responden mengelompok di sekitar nilai rata-rata.

2) Indikator motivasi yang inspirasional

Indikator motivasi yang inspirasional memperoleh nilai mean sebesar
4,0667. Ini menunjukkan bahwa keseluruhan responden menyetujui
pernyataan bahwa kepala sekolah mengomunikasikan hal-hal yang sangat
diharapkan oleh sekolah, menyatakan tujuan-tujuan penting secara sederhana,
menggunakan simbol berupa gambar dan kata-kata motivasi untuk berfokus
pada upaya mencapai tujuan sekolah, serta menyulut semangat anggota
organisasi untuk bekerja lebih keras. Indikator motivasi yang inspirasional
memiliki standar deviasi atau ukuran penyimpangan 0,5042 yang lebih kecil
dari rata-rata 4,0667. Ini berarti pilihan pernyataan responden mengelompok
di sekitar nilai rata-rata.

Nilai mean 4,0667 juga menunjukkan bahwa indikator motivasi yang
inspirasional dikategorikan efektif karena mean berada di rentang 3,41 — 4,20
dengan nilai tertinggi 5,0 dan terendah 2,8. Fenomena di SMP Negeri 9
Singkawang menunjukkan bahwa kepala sekolah mengomunikasikan hal-hal
yang sangat diharapkan oleh sekolah baik secara lisan maupun secara tertulis
sebagai pengumuman dan himbauan di majalah dinding, di dinding ruang
guru, ruang tata usaha dan ruang kepala sekolah.

Menggunakan simbol berupa gambar dan kata-kata motivasi untuk

berfokus pada upaya mencapai tujuan sekolah dapat dilihat, misalnya di teras
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bangunan sekolah terpampang kata-kata motivasi “Pantang Menyerah, Tetap
Semangat Meraih Cita-cita demi Masa Depan yang Lebih Baik dengan Segala
Keterbatasan dan Rintangan serta Memanfaatkan Potensi yang Ada” dengan
latar belakang berbagai foto prestasi sekolah. Kata-kata motivasi dan foto-
foto prestasi mampu menyulut semangat anggota organisasi untuk bekerja
lebih keras. Walaupun di pinggiran kota, SMP Negeri 9 mampu berprestasi
hingga tingkat provinsi dan nasional.

“Guru yang Dibutuhkan Siswa: yang Tulus, yang Peduli, yang Dapat
Merubah Perilaku/Memberitahu Perilaku Mereka yang Tidak Baik, yang
Dapat Tegas tetapi Mendidik. Lakukanlah dengan Tindakan. Mengajarlah
dengan Penuh Cinta” ditulis di dinding ruang piket yang dilintasi oleh seluruh
anggota sekolah. Tulisan ini menyatakan tujuan-tujuan penting secara
sederhana.

3) Indikator stimulasi intelektual

Indikator stimulasi intelektual memiliki nilai mearn sebesar 3,9091. Ini
menunjukkan bahwa keseluruhan responden memberikan tanggapan
cenderung setuju dengan pernyataan bahwa kepala sekolah meningkatkan
kecerdasan dirinya dan kecerdasan anggota-anggota sekolah, meningkatkan
rasionalitas dirinya selaku pemimpin dan rasionalitas anggota-anggota
sekolah, serta memecahkan masalah-masalah dengan cermat.

Indikator stimulasi intelektual memiliki standar deviasi atau ukuran
penyimpangan 0,5002 yang lebih kecil dari rata-rata 3,9091. Ini berarti pilihan

pernyataan responden mengelompok di sekitar nilai rata-rata.
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Nilai mean 3,9091 juga menunjukkan bahwa indikator stimulasi
intelektual dikategorikan efektif karena mean berada di rentang 3,41 — 4,20
dengan nilai tertinggi 5,0 dan terendah 2,6.

Kepala SMP Negeri 9 Singkawang meningkatkan kecerdasan dan
rasionalitas dirinya selaku pimpinan dengan aktif mengikuti rapat dan
kegiatan Musyawarah Kerja Kepala Sekolah, berbagai workshop, dan lomba
Kepala Sekolah Berprestasi tingkat kota dan provinsi, serta menjadi
koordinator Musyawarah Guru Mata Pelajaran dan Festival Lomba Sastra
dan Seni Nasional.

Bersamaan dengan peningkatan kecerdasan dan rasionalitas dirinya,
kepala sekolah juga meningkatkan kecerdasan dan rasionalitas anggota-
anggotanya dengan mendorong dan mendukung mereka aktif di berbagai
kegiatan profesi. Jika ada peluang mengirim lebih dari 1 orang guru ke suatu
kegiatan, dengan penuh semangat kepala sekolah melakukannya.

4) Indikator pertimbangan yang bersifat individual

Indikator pertimbangan yang bersifat individual memiliki nilai mean
3,7212. Ini menunjukkan bahwa keseluruhan responden cenderung setuju
dengan pernyataan bahwa kepala sekolah memberikan perhatian pada
keperluan dan keinginan setiap pribadi di sekolah, memperlakukan masing-
masing anggota sekolah sebagai individu yang unik, memberi saran kepada
anggota sekolah untuk meningkatkan diri, dan melatih melatih anggota

sekolah agar mengembangkan kemampuan dirinya.
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Indikator pertimbangan yang bersifat individual memiliki standar
deviasi atau ukuran penyimpangan 0,6363 yang lebih kecil dari rata-rata
3,7212. Ini berarti pilihan pernyataan responden mengelompok di sekitar nilai
rata-rata.

Nilai mean 3,7212 juga menunjukkan bahwa indikator pertimbangan
yang bersifat individual dikategorikan efektif karena mean berada di rentang
3,41 — 4,20 dengan nilai tertinggi 5,0 dan terendah 2,6. Fenomena di SMP
Negeri 9 Singkawang.

Sejumlah fenomena di SMP Negeri 9 Singkawang menunjukkan
pertimbangan yang Dbersifat individual sebagai indikator terakhir
kepemimpinan transformasional. Beberapa guru yang bukan tamatan S1
Kependidikan disarankan untuk mengikuti pendidikan lanjutan untuk
memperoleh Akta IV.

Selain itu, kepala sekolah memperlakukan masing-masing anggota
sekolah sebagai individu yang unik. Kepala sekolah juga melatih anggota
sekolah agar mengembangkan kemampuan dirinya. Kedua hal ini ditunjukkan
dengan pemberdayaan guru dan tenaga kependidikan seperti terlihat dalam
struktur organisasi yang lengkap dan rinci. Urusan Kesiswaan, misalnya,
dibantu dengan ! tim yang terdiri dari Koordinator Pengembangan Diri,
Koordinator Hari Besar, Koordinator 7K dan Pembina OSIS. Tata usaha
dibantu oleh 3 guru yang memiliki keterampilan teknologi informasi untuk

mengurus administrasi umum, administrasi kesiswaan, dan administrasi
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kurikulum. Hal ini yang membuat administrasi guru dan siswa SMP Negeri 9
Singkawang dapat diselesaikan tepat waktu.

Deskripsi variabel kepemimpinan transformasional yang telah
dikemukakan di atas mengacu kepada pengertian dan dimensi yang
ditemukan oleh Bass (1990 dalam Robbin & Judge, 2011:91). Tingkat moral
pengikut ditingkatkan oleh pemimpinnya sehingga memahami hal-hal yang
penting dan bemilai jauh melampaui hubungan pemimpin dan pengikut
transaksional. = Pemimpin  transformasional memiliki  kemampuan
mempengaruhi yang luar biasa. Ia menginspirasi para pengikutnya untuk
mengesampingkan kepentingan pribadi mereka atau mementingkan
kepentingan bersama untuk memastikan visi dan misi organisasi terwujud.
Para pengikut yang meningkatkan kebutuhan mereka akan berkinerja melebihi
harapan pemimpin ke arah pencapaian tujuan organisasi. (Bass, 2008:1217).

b. Variabel komitmen organisasional
Variabel komitmen organisasional diukur dengan 3 indikator. Indikator
pertama diuraikan menjadi 4 pernyataan, indikator kedua dan ketiga masing-
masing diuraikan menjadi 3 pernyataan:
1) Affective Commitment (Komitmen Afektif): X2.1-X2.4
2) Continuance Commitment (Komitmen Berkelanjutan): X2.5-X2.7

3) Normative Commitment(Komitmen Normatif): X2.8-X2.10
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Singkawang walaupun ada kesempatan untuk itu, setia menghabiskan seluruh
masa kerja di sini karena merasa telah menjadi bagian dari sekolah ini,
terpanggil untuk menyelesaikan masalah sekolah karena merasa masalah
sekolah sebagai masalah sendiri, dan merasa bangga bekerja di sekolah ini.

Dengan nilai mean 3,8409, dapat juga dikatakan bahwa indikator
komitmen afektif dikategorikan tinggi karena mean berada di rentang 3,41 —
4,20 dengan nilai tertinggi 5,0 dan terendah 2,0. Ini berarti bahwa guru dan
tenaga kependidikan di SMP Negeri 9 Singkawang want ’ingin’ menjadi
bagian organisasi karena memiliki ikatan emosional yang tinggi terhadap
organisasi.

Indikator komitmen afektif memiliki standar deviasi atau ukuran
penyimpangan 0,7495 yang lebih kecil dari rata-rata 3,8409. Ini berarti pilihan
pernyataan responden mengelompok di sekitar nilai rata-rata.

Menurut Allen dan Meyer (1990) dalam Susanty (2012:127), anteseden
komitmen afektif terdiri dari karakteristik pribadi, karakteristik jabatan,
karakteristik struktural dan yang paling berpengaruh adalah pengalaman
kerja., terutama pengalaman merasa aman secara psikologis dan kompeten
menjalankan peran kerja (Susanty, 2012).Walaupun lebih banyak guru dan
tenaga kependidikan yang berasal dart kecamatan-kecamatan lain, yaitu
57,6%, mereka merasa aman secara psikologis bekerja di Kecamatan
Singkawang Timur.

Kompetensi menjalankan peran kerja dapat diidentifikasikan dar

pendidikan terakhir dan golongan kerja minimal (Illa) yang menjadi dasar
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kualifikasi pendidik. Sebanyak 75,7% guru di SMP Negeri 9 Singkawang
berpendidikan terakhir S1 dan berakta I'V. Mereka yang berada pada golongan
IV sebesar 24,2% dan golongan 111 sebesar 45,5%.

2) Indikator komitmen berkelanjutan

Indikator komitmen berkelanjutan memiliki nilai mean sebesar 2,3330.
Ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan sebagian responden menyatakan
netral dan sebagian lain menyatakan setuju dengan pernyataan-pernyataan
bahwa mereka bertahan bekerja di SMP Negeri 9 Singkawang karena tidak
ada pekerjaan di tempat lain, akan merasa rugi meninggalkan sekolah ini
karena sudah mengeluarkan biaya untuk sekolah ini, dan telah memberikan
terlalu banyak pengorbanan lain.

Dengan nilai mean 2,3330, dapat juga dikatakan bahwa indikator
komitmen berkelanjutan mereka dikategorikan tidak tinggi karena mean
berada di rentang 1,81 — 2,60 dengan nilai tertinggi 5,0 dan terendah 1,0. Ini
berarti bahwa guru dan tenaga kependidikan bertahan bekerja di SMP Negeri
9 Singkawang tidak hanya karena mereka need ‘memerlukan’ gaji atau
keuntungan-keuntungan lain.

Nilai mean 2,3330 juga dapat diartikan bahwa keperluan mereka untuk
tetap bekerja di sekolah ini demi gaji atau keuntungan-keuntungan lain tidak
cukup kuat. Berdasarkan karakteristik responden, 93,9% menikah, 63,6%
perempuan, 57,6% bertempat tinggal di kecamatan-kecamatan lain, dan
87.9% berusia 40 tahun atau lebih. Hasil statistik deskriptif data komitmen

berkelanjutan ini didukung oleh data wawancara setelah pengolahan data
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kuesioner. Sebagian dari mereka, terutama guru dan tenaga pendidikan
perempuan yang sudah menikah dan berusia di atas 40 tahun, memerlukan
mutasi kerja ke sekolah yang lebih dekat dengan lokasi tempat tinggal
mereka.

Indikator komitmen berkelanjutan memiliki standar deviasi atau ukuran
penyimpangan 1,0301 yang lebih kecil dari rata-rata 2,3330. Range 4
menunjukkan rentang pilihan pernyataan responden yang jauh. Ini berarti
pilihan pernyataan responden bervariatif daril hingga 5.

Menurut Allen dan Meyer (1990) dalam Susanty (2012:127), komitmen
berkelanjutan dipengaruhi oleh persepsi atas kurangnya alternatif pekerjaan
lain dan besarnya investasi atau pengorbanan individu. Hal ini sesuai dengan
karakteristik responden yang 78,8% adalah pegawai negeri, mereka tidak
berpersepsi akan kehilangan pekerjaan jika dipindahtugaskan ke sekolah lain.

3) Indikator komitmen normatif

Indikator komitmen normatif memiliki nilai mean sebesar 3,8585. Ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan responden cenderung setuju dengan
pernyataan-pernyataan bahwa mereka wajib untuk tetap bekerja di sekolah ini,
merasa bersalah seandainya berhenti dari sekolah ini sebelum masa kerja
habis, dan menjadi kewajiban moral mereka untuk melakukan sesuatu demi
kemajuan sekolah ini.

Dengan nilai mean 3,8585, dapat juga dikatakan bahwa indikator
komitmen normatif dikategorikan tinggi karena mean berada di rentang 3,41 —

4,20 dengan nilai tertinggi 5,0 dan terendah 2,0. Ini berarti bahwa guru dan
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tenaga kependidikan di SMP Negeri 9 Singkawang menyadari obligation
’kewajiban’ bertahan di SMP Negeri 9 Singkawang karena merasa seharusnya
loyal kepada organisasi mereka. Kewajiban moral yang tinggi ini dapat
membuat mereka mengesampingkan keinginan dan kepentingan pribadi.

Indikator komitmen normatif memiliki standar deviasi atau ukuran
penyimpangan 0,8131 yang lebih kecil dari rata-rata 3,8585. Ini berarti pilihan
pernyataan responden mengelompok di sekitar nilai rata-rata.

Menurut Allen dan Meyer (1990) dalam Susanty (2012:127), anteseden
komitmen normatif meliputi pengalaman individu sebelum masuk dalam
organisasi dan pengalaman sosialisasi selama bekerja di organisasi. Berkaitan
dengan karakteristik responden berdasarkan masa kerja, 18,2% guru dan
tenaga kependidikan telah bekerja di SMP Negeri 9 Singkawang selama 16-20
tahun atau relatif sama dengan usia sekolah ini, yaitu 17 tahun. 36,4% telah
bekerja selama 11-15 tahun, dan 15,1% selama 6-10 tahun. Jadi, 69,7% telah
bersosialisasi di sekolah ini selama lebih dari 5 tahun dan sebagian dari
mereka sudah pernah bekerja di sekolah lain.

Deskripsi variabel komitmen organisasional yang telah dikemukakan di
atas mengacu kepada pengertian dan dimensi yang ditemukan oleh Meyer,
Allen & Smith (1993) yang dikenal luas sebagai Three-Component Model of
Commitment. Komposisi dari 3 elemen: komponen yang paling dominan,
yaitu komitmen normatif dengan mean 3,8585 (dari skor maksimal 5),
komitmen afektif dengan mean 3,8409, dan komponen yang paling lemah,

yaitu komitmen berkelanjutan dengan mean 2,3330 menghasilkan komitmen
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organisasional yang cukup tinggi sebesar 3,3939. Tingkat perpaduan ketiga
komponen akan berdampak antara lain pada perilaku, kualitas kerja dan
keterlibatan aktif dalam pencapaian tujuan organisasi.

Menurut Dessler (2006:304), salah satu tahap dalam mengeloia
perubahan adalah memobilisasi komitmen melalui diagnosis gabungan dari
berbagai masalah. Sejumlah masalah dihadapi oleh SMP Negeri 9
Singkawang karena usia yang masih relatif muda, terletak di pinggiran kota,
dan intake yang kurang bermotivasi belajar. Akan tetapi, jika para guru dan
tenaga kependidikan memiliki komitmen organisasional yang tinggi, terutama
komitmen afektif dan normatif, maka mereka akan mampu mencari akar
permasalahan dan menggalang komitmen organisasional bersama untuk
mengelola perubahan menuju pencapaian visi dan misi sekolah.

c. Variabel OCB
Variabel OCB diukur dengan 5 indikator. Indikator pertama dan kedua
diuraikan menjadi 5 pernyataan, indikator ketiga dan keempat menjadi 4
pernyataan, dan indikator kelima menjadi 3 pernyataan :
1) Altruism (Kesediaan Membantu Orang Lain): Y1.1-Y1.5
2) Conscientiousness (Kesadaran Nurani): Y1.6-Y1.10
3) Sportsmanship (Kejujuran atau Sportivitas): Y1.11-Y1.14
4) Courtesy (Kehormatan): Y1.15-Y1.18

5) Civic Virtue (Kebajikan Kewargaan): Y1.19-Y1.21.
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sportsmanship ‘kejujuran atau sportivitas’, courtesy ‘kehormatan’, dan civic
virtue ‘kebajikan kewargaan.’

Dapat juga dikatakan bahwa OCB di SMP Negeri 9 Singkawang
dikategorikan tinggi karena mean berada di rentang 3,41 — 4,20. Hasil ini
mendukung fenomena pra survei dan selama survei. OCB anggota-anggota
organisasi SMP Negeri 9 Singkawang diduga memegang peranan dalam
meningkatkan efesiensi dan efektivitas kerja tim menuju pencapaian tujuan
organisasi.

1) Indikator kesediaan membantu orang lain

Indikator kesediaan membantu orang lain memiliki nilai mean terkecil,
yakni 3,4061. Ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan sebagian dari
mereka merespon netral dan sebagian merespon setuju terhadap pernyataan
bahwa mereka suka menolong mengerjakan tugas rekan kerja yang tidak
hadir, secara sukarela menolong rekan kerja yang memiliki beban kerja terlalu
banyak di sekolah ini, bersedia membantu rekan kerja yang mempunyai
masalah terkait tugasnya di sekolah ini, mau membantu membimbing rekan
yang baru bekerja di sekolah ini meskipun tanpa diminta, dan selalu siap
membantu rekan-rekan kerja di sekolah.

Dengan nilai mean 3,4061, dapat juga dikatakan bahwa indikator
kesediaan membantu orang lain dikategorikan cukup tinggi karena mean
berada di akhir rentang cukup = 2,61-3,40 dan hampir memasuki rentang
tinggi = 3,41-4,20 dengan nilai tertinggi 4,6 dan terendah 1,8. Kesediaan

membantu orang lain yang cukup tinggi disebabkan oleh beban kerja masing-
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masing yang juga terlalu banyak. Guru yang sudah sertifikasi wajib mengajar
minimal 24 jam pelajaran. la juga harus mempersiapkan perangkat
pembelajaran, mengadakan evaluasi, mendapat tugas tambahan sebagai wali
kelas dan tugas tambahan lain seperti urusan kurikulum, urusan kesiswaan
atau pembina OSIS, dan urusan hubungan masyarakat. Selain itu, kesibukan
guru meningkat pada tahun pembelajaran ini dengan sosialisasi dan lokakarya
Kurikulum 2013.

Keterbatasan waktulah yang membatasi kesediaan mereka membantu
rekan kerja yang lain, akan tetetapi di saat-saat yang mendesak dan penting
seperti dalam pengisian Data Pokok Pendidik dan Tenaga Kependidikan,
pengisian Data Siswa secara online, dan kegiatan-kegiatan seni dan bersih
lingkungan mereka saling membantu secara kekeluargaan.

Menurut temuan di lokasi penelitian dan data wawancara, keinginan
membantu orang lain pada batas-batas tertentu akan mereka kendalikan
karena mereka lebih ingin ‘mendidik’ rekan kerja tersebut agar tidak selalu
bergantung pada bantuan orang lain. Jiwa dan tanggung jawab sebagai
pendidik menahan niat mereka untuk selalu membantu tugas rekan lain.
Setelah dibantu beberapa kali, rekan kerja tersebut diharapkan mempunyai
kesadaran untuk berubah dan tidak selalu menghindari sebagian tanggung
jawabnya dengan menunggu bantuan.

Indikator kesediaan membantu orang lain memiliki standar deviasi
0,6699 yang lebih kecil dari rata-rata 3,4061. Ini berarti pilihan pernyataan

responden mengelompok di sekitar nilai rata-rata.
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2) Indikator kesadaran nurani

Indikator kesadaran nurani memiliki nilai mean terkecil kedua setelah
indikator kesediaan membantu orang lain, yakni 3,5879. Ini menunjukkan
bahwa secara keseluruhan sebagian dari mereka merespon netral dan sebagian
memberi tanggapan setuju terhadap pernyataan bahwa mereka sukarela
mengerjakan hal-hal melebihi kewajiban resmi yang ditetapkan sekolah, mau
mematuhi peraturan sekolah meskipun tidak sedang diawasi oleh kepala
sekolah, rela datang dan pulang lebih awal daripada jadwal kerja yang
ditentukan, dan tidak beristirahat di sekolah melebihi waktu yang ditentukan.

Dengan nilai mean 3,5879, dapat juga dikatakan bahwa indikator
kesadaran nurani dikategorikan tinggi karena mean berada di rentang 3,41-
4,20 dengan nilai tertinggi 4,4 dan terendah 2,4. Kesadaran nurani yang tinggi
ditunjukkan dengan kemauan sebagian besar guru dan tenaga kependidikan
mematuhi peraturan sekolah meskipun tidak sedang diawasi kepala sekolah,
kerelaan mengerjakan hal-hal melebihi kewajiban resmi yang telah ditetapkan
sekolah, kerelaan untuk datang lebih awal, dan tidak beristirahat melebihi
waktu yang ditentukan. Jarak antara ruang kepala sekolah dan ruang guru
cukup jauh, namun dalam pengamatan peneliti, sebagian besar dari mereka
memiliki kesadaran nurani.

Akan tetetapi, sebagai pimpinan yang setiap hari berada di lingkungan
sekolah, kepala sekolah menemukan sebagian guru dan tenaga kependidikan
belum memiliki kesadaran nurani jika tidak sedang diawasi oleh kepala

sekolah, seperti terlambat datang ke kelas sehingga jam belajar efektif tidak
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digunakan secara optimal. Hasil wawancara dengan sejumlah guru juga
menambahkan bahwa hanya sebagian dari mereka yang sukarela pulang lebih
lambat dari jadwal kerja. Hal ini dikarenakan mereka masih harus menempuh
jarak yang jauh untuk pulang ke rumah setelah sekolah usai.

Indikator kesadaran nurani memiliki standar deviasi 0,5171 yang lebih
kecil dari rata-rata 3,5879. Ini berarti pilihan pernyataan responden
mengelompok di sekitar nilai rata-rata.

3) Indikator kejujuran atau sportivitas

Indikator kejujuran atau sportivitas memiliki nilai mean sebesar 4,0455.
Ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan mereka merespon setuju terhadap
pernyataan bahwa mereka mau bekerjasama dengan rekan kerja manapun
tanpa membeda-bedakan, toleransi terhadap keadaan yang kurang ideal dari
SMP Negeri 9 Singkawang, dan lebih fokus pada sisi-sisi positif sekolah.

Dengan nilai mean 4,0455, dapat juga dikatakan bahwa indikator
kejujuran atau sportivitas dikategorikan tinggi karena mean berada di rentang
3,41- 420 dengan nilai tertinggi 5,0 dan terendah 3,3. Kejujuran atau
sportivitas yang tinggi ditunjukkan dengan kerjasama yang baik meskipun
guru dan tenaga kependidikan memiliki usia, tingkat pendidikan terakhir,
golongan kerja, masa kerja, lokasi tempat tinggal, dan budaya yang berbeda-
beda.

Pemahaman akan keberagaman ini lebih memudahkan mereka dalam
menghadapi keadaan yang kurang ideal dari sekolah ini, seperti kebanyakan

murid yang berasal dari keluarga petani dengan latar belakang budaya yang
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berbeda. Minat belajar mereka kebanyakan masih rendah, apalagi dengan
dampak negatif teknologi yang melanda seluruh wilayah Indonesia. Toleransi
menjadi solusinya dan ditindaklanjuti dengan lebih berfokus pada sisi-sisi
positif sekolah. Mereka berusaha menumbuhkan kesadaran para siswa dan
orangtua tentang pentingnya wajib belajar 9 tahun dan pendidikan pada
umumnya. Para guru dan tenaga kependidikan menegaskan kepada para siswa
perlunya jam belajar yang rutin dari pukul 19.00 sampai 21.00 di rumah. Butir
terakhir dari kode etik SMP Negeri 9 Singkawang adalah budaya hidup
bersih, disiplin dan gemar belajar/membaca.

Perilaku positif terhadap fasilitas belajar yang kurang lengkap
ditunjukkan dengan upaya-upaya untuk mengadakan ruang-ruang kelas
tambahan dan ruang multi media. Pertemuan dengan komite sekolah
membuat pihak sekolah mengetahui minat orangtua yang kuat untuk
menyekolahkan anak-anak mereka di SMP Negeri 9 Singkawang pada tahun
pembelajaran 2007/2008 dan menghasilkan 2 ruang kelas tambahan dengan
bantuan komite sekolah. Ruang multimedia sederhana juga diupayakan
sehingga semangat belajar siswa tersulut dengan sentuhan media belajar
berteknologi.

Indikator kejujuran atau sportivitas memiliki standar deviasi 0,4351
yang lebih kecil dari rata-rata 4,0455. Ini berarti pilihan pernyataan responden

mengelompok di sekitar nilai rata-rata.
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4) Indikator kehormatan

Indikator kehormatan memiliki nilai mean paling dominan di antara
kelima indikator OCB, yakni 4,3409. Ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan mereka merespon setuju dan sebagian memberi tanggapan sangat
setuju terhadap pernyataan bahwa mereka sopan kepada semua rekan kerja,
menghindari konflik antar pribadi di sekolah ini, memikirkan pengaruh
perilaku mereka terhadap kerja rekan lain, dan tidak menyalahgunakan hak-
hak rekan lain.

Dengan nilai mean 4,3409, dapat juga dikatakan bahwa indikator
kehormatan dikategorikan sangat tinggi karena mean berada di rentang 4,21 —
5,00 dengan nilai tertinggi 5,0 dan terendah 3,5. Tingkat kehormatan yang
sangat tinggi ditunjukkan dengan mengedepankan sopan santun kepada rekan-
rekan kerja dengan beragam karakteristik untuk menghindari konflik antar
pribadi. Komflik yané jarang terjadi segera dikelola dengan bijak sehingga
tidak berpengaruh negatif terhadap kinerja sehari-hari. Empati menjadi salah
satu landasan untuk tidak menyalahgunakan hak-hak rekan kerja dan
memikirkan pengaruh perilaku terhadap kerja rekan lain. Mereka juga
menginginkan hak-hak mereka dihormati. Salah satu butir kode etik SMP
Negeri 9 adalah membiasakan sikap saling menghargai, menghormati, dan
toleransi antar warga sekolah.

Indikator kehormatan memiliki standar deviasi 0,4628 yang lebih kecil
dari rata-rata 4,3409. Ini berarti pilihan pernyataan responden mengelompok

di sekitar nilai rata-rata.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41856.pdf
106

5) Indikator kebajikan kewargaan

Indikator kebajikan kewargaan memiliki nilai mean yang tinggi, yakni
4,0615. Ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan mereka merespon setuju
terhadap pernyataan bahwa mereka bertanggung jawab menghadiri acara yang
mengangkat citra sekolah meskipun tidak wajib, terus mengikuti perubahan-
perubahan di sekolah demi perkembangan sekolah, dan membaca dengan
sungguh-sungguh semua pengumuman tentang sekolah.

Dengan nilai mean 4,0615, dapat juga dikatakan bahwa indikator
kebajikan kewargaan dikategorikan tinggi karena mean berada di rentang
3,41- 4,20 dengan nilai tertinggi 5,0 dan terendah 3,0. Kebajikan kewargaan
yang tinggi dapat diperlihatkan melalui kebiasaan mereka membaca dengan
sungguh-sungguh berbagai pengumuman yang ditempel di lingkungan
sekolah dan melaksanakan isi pengumuman-pengumuman termasuk kode etik,
tata tertib, dan sanksi guru dan tenaga kependidikan SMP Negeri‘_ 9
Singkawang. Salah satu isi pengumuman kewajiban guru dan tenaga
kependidikan adalah mengisi buku alasan keterlambatan kehadiran.
Pengumuman yang lain tentang ajakan-ajakan agar menjadi guru yang
dibutuhkan siswa, antara lain dengan memotivasi siswa dan mengembangkan
potensi siswa.

Sejumlah guru dan tenaga kependidikan terpanggil untuk menghadiri
acara yang mengangkat citra sekolah meskipun tidak diwajibkan, misalnya
menjadi penonton dan pendukung lomba seni dan olahraga yang dilaksanakan

di luar jam kerja. Sebagian dari mereka juga terpanggil untuk hadir di
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pertemuan informal yang membahas tentang cara mengisi Data Pokok
Pendidik (Dapodik) dan Nomor Urut Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(NUPTK) secara online yang cukup meresahkan rekan-rekan kerja yang
kurang terampil dalam teknologi.

Guru dan tenaga kependidikan yang tidak hadir merespon dengan cepat
perubahan-perubahan di dunia pendidikan meskipun mereka perlu belajar dari
yang lebih memahami dan lebih berpengalaman. Citra SMP Negeri 9
Singkawang sebagai salah satu dari sekolah yang cepat dalam membereskan
Dapodik terbentuk oleh kebajikan kewargaan mereka.

Indikator kebajikan kewargaan memiliki standar deviasi 0,5236 yang
lebih kecil dari rata-rata 4,0615. Ini berarti pilihan pernyataan responden

mengelompok di sekitar nilai rata-rata.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik untuk metode analisis regresi dalam penelitian ini
menggunakan uji normalitas dengan Normal Probability Plot, uji linieritas
dengan nilai signifikansi Linearity dan nilai signifikansi Deviation From Linearity
dari uji F linier dalam tabel Anova, uji multikolinieritas dengan uji VIF, dan uji
heteroskedastisitas dengan uji Scatterplot. Uji asumsi klasik dilakukan dengan
bantuan program SPSS versi 16.0.
a. Hasil uji normalitas data
Normal Probability Plot untuk menguji normal tidaknya distribusi

residual  terstandarisasi dari  variabel independen kepemimpinan
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transformasional  (X1), variabel independen komitmen guru (X2), dan
variabel dependen OCB (Y) pada persamaan regresi. Secara visual, dengan
aplikasi SPSS versi 16.0, normalitas data variabel X1 disajikan dengan

Normal P-P Plot of XI pada Bagan 4.1.

Normal P-P Plot of X1 (KT)
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Bagan 4.1. Normal P-P Plot of X1
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Kemudian, normalitas data variabel X2 disajikan dalam Bagan 4.2.

Normat P-P Plot of X2 (KO)
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Bagan 4.2. Normal P-P Plot of X2

Normalitas data variabel Y ditunjukkan dalam Bagan 4.3.

Normal P-P Plot of Y (OCB)
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Bagan 4.3. Normal P-P Plot of Y
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Karena variabel penelitian berjumlah 3, pengujian normalitas data
meliputi 3 data untuk variabel kepemimpinan transformasional, komitmen
organisasional, dan OCB. Jika data masing-masing variabel tidak normal,
pengujian hipotesis tidak dapat menggunakan statistik parametris (Sugiyono,
2009: 239, 240).

Bagan 4.1 sampai dengan 4.3 menunjukkan bahwa distribusi titik-titik
data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data
mengikuti arah garis diagonal. Semua ini menunjukkan bahwa pola ketiga
variabel berdistribusi normal. Jadi, data ketiga variabel penelitian ini
memenuhi persyaratan untuk analisis regresi (Ghozali, 2006:149).

b. Hasil uji linieritas

Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan nilai signifikansi
Linearity dan nilai signifikansi Deviation From Linearity dari uji F linier
dalam tabel Anova. Nilai signifikansi Linearity yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi (a) 0,05 dan sebaliknya nilai Deviation From Linearity yang
lebih besar dari 0,05 (P > 0,05) menunjukkan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen adalah linier atau searah (Sulistyo,
2010:54-56). Setiap perubahan pada satu variabel akan diikuti dengan
perubahan dengan besaran yang sejajar pada variabel yang lain. Linier dapat
diartikan hubungan bersifat positif atau negatif (Santoso, 2014:353).
Hubungan positif berarti semakin bertambah tingkat variabel independen,

bertambah juga tingkat variabel dependen. Hubungan negatif berarti semakin
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transformasional dengan variabel OCB adalah searah. Semakin efektif
kepemimpinan transformasional, maka akan semakin tinggi OCB guru dan
tenaga kependidikan. Karena tpiwung = 2,385 > tiahe = 2,042 dan nilai signifikansi
0,024 < 0,05, Hy ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, hasil uji parsial (uji
t) membuktikan bahwa hipotesis pertama (H1) kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel OCB di SMP Negeri 9
Singkawang diterima. Berarti keefektifan kepemimpinan transformasional
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB guru dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri 9 Singkawang.

Hasil penelitian ini mendukung teori kepemimpinan transformasional yang
dikemukakan oleh Bass & Riggio (2008:4) yang menyatakan bahwa pemimpin
transformasional menggerakkan para pengikutnya untuk berbuat melebihi yang
diharapkan dan melampaui kemungkinan yang dipikirkan. Ackerman dalam
Roberts (2005:41) mehégaskan bahwa pemimpin transformasional memberi
energi kepada para anggotanya untuk melakukan usaha-usaha ekstra secara
sukarela, yang lebih dikenal sebagai OCB.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Rafizi (2013), Rahmi
(2013), Sandra (2011), dan Desi, Suci dan Ahmadi (2010) bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kewargaan
atau OCB guru. Rafizi meneliti guru Sekolah Menengah di Sungailiat, Kabupaten
Bangka, sedangkan Rahmi meneliti guru tetap SMA Negeri di Kabupaten
Lombok Timur. Para guru di Sekolah Menengah di Sungailiat, Kabupaten Bangka

memersepsikan sikap dan perilaku kepala sekolah sudah sesuai dengan visi dan
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nilai-nilai sekolah. Kepala sekolah membangkitkan motivasi dan energi guru
sechingga mereka terdorong untuk meneladaninya dalam berperilaku ekstra untuk
mencapai visi dan misi. Hal serupa juga ditemukan di SMA Negeri di Kabupaten
Lombok Timur. Semakin tinggi intensitas penerapan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, semakin tinggi tingkat OCB guru.

Jika dikaitkan dengan kondisi di SMP Negeri 9 Singkawang, hasil uji
hipotesis pertama penelitian ini dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
OCB guru dan tenaga kependidikan. Berdasarkan Tabel 4.15, dapat diketahui
bahwa indikator yang dipandang dominan (Bass,1990 dalam Robbins & Judge,
2011:91) dalam mencerminkan variabel kepemimpinan transformasional adalah
pengaruh yang ideal (idealized influence) dengan skor 4,0970 (skor tertinggi 5)
dan motivasi inspirasional (inspirational motivation) dengan skor 4,0667.
Selanjutnya Tabel 4.19 menunjukkan indikator yang dipandang dominan dalam
mencerminkan OCB adalah kehormatan (courtesy) dengan skor 4,3409, diikuti
kebajikan kewargaan (civic virtue) dengan skor 4,0615, dan kejujuran atau
sportivitas (sportsmanship) dengan skor 4,0455.

Indikator pengaruh yang ideal antara lain ditunjukkan dengan cara kepala
sekolah menggerakkan anggota-anggota sekolah untuk bersama mencapai visi
dan misi sekolah. Indikator motivasi yang inspirasional antara lain ditunjukkan
dengan kepala sekolah mengomunikasikan hal-hal yang sangat diharapkan oleh
sekolah dan tujuan-tujuan penting secara sederhana. Indikator kebajikan

kewargaan ditunjukkan dengan tanggung jawab menghadiri acara yang
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mengangkat citra sekolah meskipun tidak wajib. Indikator kejujuran ditunjukkan
dengan mau bekerjasama dengan rekan kerja manapun tanpa membeda-bedakan.

Pemaparan visi dan misi sekolah di ruang piket yang strategis dan selalu
dilewati anggota-anggota organisasi sekolah merupakan salah satu cara kepala
sekolah mengomunikasikan hal-hal yang sangat diharapkan oleh sekolah. Kepala
sekolah menggerakkan anggota-anggota sekolah untuk mencapai visi tersebut
dengan melaksanakan kegiatan 7K (Keimanan, Keamanan, Ketertiban,
Kebersihan, Keindahan, Kerindangan, dan Kekeluargaan) dan bekerjasama
dengan rekan-rekan kerja manapun tanpa membeda-bedakan.

Sebagian dari visi, yaitu Menjadi Sekolah Berprestasi Berwawasan
Lingkungan telah dicapai SMP Negeri 9 Singkawang sebagai Sekolah Sehat pada
tahun 2008, 2011, 2012, dan Sekolah Adiwiyata pada tahun 2010 sampai
sekarang. Prestasi ini melampaui kemungkinan yang dipikirkan oleh kebanyakan
pihak karena banyak sekolah lain yéng usianya lebih tua dan memiliki fasilitas
yang lebih memadai belum pernah meraih prestasi seperti ini. Para guru dan
tenaga kependidikan ikut bertanggung jawab mengangkat citra Sekolah Sehat
dan Sekolah Adiwiyata dengan ikut membersihkan lingkungan sekolah bersama
para siswa dan tenaga kebersihan meskipun tidak diwajibkan, misalnya sebelum
sekolah dimulai dan pada hari-hari libur.

Indikator lain dari pengaruh yang ideal adalah kepala sekolah menanamkan
kebanggaan ke dalam diri anggota-anggota sekolah. Indikator lain dari motivasi
inspirasional adalah kepala sekolah menggunakan simbol berupa gambar dan

kata-kata motivasi untuk berfokus pada upaya mencapai tujuan sekolah. Indikator
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lain dari toleransi terhadap keadaan kurang ideal dari sekolah adalah dengan cara
lebih fokus pada sisi-sisi positif sekolah ini.

Tujuan-tujuan penting dinyatakan secara sederhana kepada guru, tenaga
kependidikan dan seluruh siswa. Di samping pintu masuk gedung sekolah
diletakkan tulisan semboyan “Pantang Menyerah, Tetap Semangat Meraih Cita-
cita Demi Masa Depan yang Lebih Baik dengan Segala Keterbatasan dan
Rintangan serta Memanfaatkan Potensi yang Ada.” Latar belakang semboyan
tersebut adalah foto-foto prestasi siswa dan guru, serta berbagai kegiatan sekolah.
Keadaan kurang ideal seperti fasilitas sekolah yang belum lengkap dan intake
siswa SMP Negeri 9 Singkawang dari berbagai SD di pinggiran kota dan
pedesaan ditoleransi oleh guru dan tenaga kependidikan, tetapi tidak merintangi
dan membatasi pengembangan potensi sekolah.

Indikator pertimbangan kepala sekolah yang bersifat individual, yaitu
memberi saran kepada setiap anggota Jsekolah untuk meningkatkan diri memberi
kontribusi terhadap OCB, yaitu lebih fokus pada sisi-sisi positif para siswa. Hal
ini menghasilkan sejumlah prestasi siswa di tingkat kota, provinsi, dan nasional,
seperti juara atletik, tenis meja, pencak silat, karate, seni kriya, dan cipta puisi.
Guru juga meraih prestasi di tingkat kota, provinsi, dan nasional, seperti menjadi
juara tenis meja, voli, dan tenis lapangan. Semua ini menanamkan kebanggaan ke

dalam diri anggota-anggota sekolah.

2. Pengaruh komitmen organisasional terhadap OCB guru dan tenaga kependidikan

di SMP Negern 9 Singkawang
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Hipotesis kedua penelitian ini adalah komitmen organisasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap OCB di SMP Negeri 9 Singkawang. Hasil
analisis dalam Tabel 4.25 memperlihatkan bahwa koefisien regresi variabel
independen komitmen organisasional menunjukkan arah yang positif sebesar
0,178. Ini berarti bahwa hubungan antara variabel komitmen organisasional
dengan variabel OCB adalah searah. Semakin tinggi komitmen organisasional
guru dan tenaga kependidikan, maka akan semakin tinggi OCB mereka. Thiung =
1,872 adalah lebih kecil dari e = 2,042 dan nilai signifikansi 071 > 0,05, maka
Hy diterima dan H, ditolak.

Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) komitmen organisasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel OCB di SMP Negeri 9
Singkawang ditolak. Berarti tingginya komitmen organisasional guru dan tenaga
kependidikan mempunyai pengaruh positif, tetapi non signifikan terhadap OCB di
SMP Negeri 9 Singkawang. Hal ini dapat juga diartikan bahwa komitmen
organisasional guru dan tenaga kependidikan berpengaruh sangat kecil terhadap
OCB.

Hasil penelitian ini tidak mendukung teori yang menyatakan bahwa
anggota organisasi sekolah yang berkomitmen tinggi akan setia bekerja lama di
sekolah, terpanggil untuk membantu menyelesaikan masalah—masalah sekolah,
dan merasa wajib melakukan segala sesuatu yang positif demi kemajuan sekolah,
termasuk yang melampaui tugas-tugas formalnya. Semakin tinggi komitmen
organisasional karyawan, semakin tinggi OCB karyawan tersebut (Hasanbasri,

2007:13).
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Teort Hasanbasri tidak mengkaitkan tingkat komitmen organisasional
dengan pengukuran komitmen organisasional oleh Meyer, Allen dan Smith
(1993) Menurut mereka, pengukuran komitmen organisasional seharusnya
merefleksikan ketiga komponen komitmen: komitmen afektif, komitmen
berkelanjutan dan komitmen normatif. Percampuran di antara dua atau tiga
komponen komitmen tersebut sering ditemukan dalam diri seseorang. Karyawan
dengan komitmen afektif yang kuat akan termotivasi untuk melaksanakan kinerja
tingkat tinggi dan memberi kontribusi yang lebih berarti daripada karyawan
dengan komitmen kontinuan dan normatif.

Hasil penelitian ini juga berbeda dengan hasil Sandra (2011) bahwa
komitmen organisasional berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
OCB. Penelitian Sandra mendukung teori komitmen organisasional oleh Meyer
dan Allen (1997) dan teori OCB oleh Organ (Mel Schnake & Michael Dumbler,
2003).

Pendapat Meyer, Allen dan Smith tentang komitmen afektif didukung oleh
penelitian Husna (2007) bahwa hanya komitmen afektif yang berpengaruh secara
positif terhadap OCB 157 staf kontrak di Universiti Malaysia Perlis. Ia menguji
tiga dimensi komitmen organisasional: affective commitment, continuance
commitment, and normative commitment oleh Allen dan Meyer (1990). Staf
kontrak dengan berbagai faktor demografis menunjukkan tingkat komitmen
organisasional yang berbeda, tetapi tingkat OCB yang sama.

Jika dikaitkan dengan kondisi di SMP Negert 9 Singkawang, hasil uji

hipotesis kedua penelitian ini dapat dijelaskan alasan komitmen organisasional
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guru dan tenaga kependidikan hanya memberi kontribusi yang non signifikan
terhadap OCB mereka. Berdasarkan Tabel 4.17, dapat diketahui bahwa secara
keseluruhan nilai mean komitmen organisasional guru dan tenaga kependidikan
adalah 3,3939 dan dikategorikan cukup tinggi. Tabel 4.18 menunjukkan indikator
yang dipandang dominan dari 3 komponen Meyer, Allen dan Smith (1993)
dalam mencerminkan variabel komitmen organisasional guru dan tenaga
kependidikan di SMP Negeri 9 Singkawang adalah komitmen normatif
(normative commitment) dengan skor 3,8585 (skor tertinggi 5) dan komitmen
afektif (affective commitment) dengan skor 3,8409, tetapi skor komitmen
berkelanjutan (continuance commitment) adalah 2,3330.

Hasil komitmen berkelanjutan di SMP Negeri 9 Singkawang yang tidak
tinggi didukung oleh Robbins & Judge (2012:102,103). Menurut mereka,
lemahnya komitmen berkelanjutan dipandang masuk akal karena komponen ini
sesungguhnya bukan merupakan komitmen yang kuat. Komitmen berkelanjutan
menggambarkan keterikatan karyawan dengan pemberi kerja hanya karena gaji,
keuntungan-keuntungan lain, tidak ada pekerjaan lain atau hal lain yang lebih
baik atau kewajiban. Jadi, mereka bertahan bekerja di SMP Negeri 9 Singkawang
bukan hanya karena mereka need ‘memerlukan’ gaji atau keuntungan-
keuntungan lain, melainkan karena mereka merasa ingin dan wajib bekerja di
sekolah ini.

Hasil komitmen berkelanjutan di SMP Negeri 9 Singkawang yang tidak
tinggi juga dapat dijelaskan dengan karakteristik responden. Sebanyak 57,6%

guru dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 9 Singkawang berusia 40 tahun ke
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atas. Guru dan tenaga kependidikan yang lebih tua lebih memiliki komitmen
afektif dan normatif daripada komitmen berkelanjutan. Ini mendukung penelitian
Husna (2007) yang menemukan bahwa untuk faktor demografi, staf kontrak yang
lebih tua ditemukan memiliki komitmen afektif dan normatif yang lebih tinggi.

Nilai mean 2,3330 komitmen berkelanjutan juga dapat diartikan bahwa
keperluan mereka untuk tetap bekerja di sekolah ini demi gaji atau keuntungan-
keuntungan lain tidak tinggi. Berdasarkan karakteristik responden, 93,9%
menikah, 63,6% perempuan, 57,6% bertempat tinggal di kecamatan-kecamatan
lain, dan 57,6% berusia 40 tahun atau lebih. Karakteristik responden ini didukung
oleh data wawancara setelah pengolahan data kuesioner. Sebagian dari mereka,
terutama guru dan tenaga pendidikan perempuan yang sudah menikah dan
berusia di atas 40 tahun, memerlukan mutasi kerja ke sekolah yang lebih dekat
dengan lokasi tempat tinggal mereka.

Hal ini didukung oleh pendapat Allen dan Meyer (1990) dalam Susanty
(2012:127) bahwa komitmen berkelanjutan dipengaruhi oleh persepsi atas
kurangnya alternatif pekerjaan lain. Hal ini sesuai dengan karakteristik responden
yang 78,8% adalah pegawai negeri, mereka tidak berpersepsi akan kehilangan
pekerjaan jika dipindahtugaskan ke sekolah lain.

Walaupun demikian, keinginan untuk dipindahtugaskan ke sekolah yang
lebih dekat seringkali dihapuskan. Mereka lebih mementingkan panggilan moral
menjadi guru dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 9 Singkawang. Nilai mean
tertinggi indikator komitmen normatif menunjukkan bahwa secara keseluruhan

guru dan tenaga kependidikan merasakan obligation "kewajiban’ bertahan di
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sekolah ini karena merasa seharusnya loyal kepada organisasi mereka dan
menjadi kewajiban moral mereka untuk melakukan sesuatu demi kemajuan
sekolah ini. Hasil ini mendukung pendapat Allen dan Meyer (1990) dalam
Susanty (2012:127) bahwa anteseden komitmen normatif meliputi pengalaman
individu sebelum masuk dalam organisasi dan pengalaman sosialisasi selama
bekerja di organisasi. Berkaitan dengan karakteristik responden berdasarkan masa
kerja, 69,7% telah bersosialisasi di sekolah ini selama lebih dari 5 tahun dan
sebagian dari mereka sudah pernah bekerja di sekolah lain.

Jika dikaitkan dengan kondisi di lapangan, dapat dijelaskan pengaruh non
signifikan komitmen organisasional terhadap OCB guru dan tenaga kependidikan
di SMP Negeri 9 Singkawang. Ini dapat diinterpetasikan bahwa OCB memang
sudah mereka lakukan tanpa atau hanya dengan sedikit dipengaruhi oleh
komitmen organisasional. Kehormatan (courtesy) mereka yang ditunjukkan
dengan sopan kepada rekan-rekan kerja, tidak menyalahgiunakan hak-hak rekan
kerja lain, menghindari konflik, dan memikirkan pengaruh perilaku mereka
terhadap rekan kerja lebih dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini.

Kewajiban moral untuk tetap bekerja dan perasaan bersalah jika berhenti
dini dari SMP Negeri 9 Singkawang didukung secara kuat oleh kesetiaan untuk
menghabiskan masa kerja di sekolah ini, seperti ditunjukkan dengan mean
komitmen afektif yang hampir setinggi komitmen normatif. Ikatan emosional
mereka yang tinggi terhadap organisasi mendukung pendapat Allen dan Meyer

(1990) dalam Susanty (2012:127) bahwa anteseden komitmen afektif terdiri dar
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karakteristik pribadi, karakteristik jabatan, karakteristik struktural dan yang
paling berpengaruh adalah pengalaman kerja, terutama pengalaman merasa aman
secara psikologis dan kompeten menjalankan peran kerja (Susanty, 2012).
Sebanyak 57,6% guru dan tenaga kependidikan yang berasal dari kecamatan-
kecamatan lain merasa aman secara psikologis bekerja di Kecamatan Singkawang
Timur.

Kompetensi menjalankan peran kerja dapat diidentifikasikan dari
pendidikan terakhir yang 75,7% S1 dan 69,7% mempunyai golongan kerja
minimal, yaitu IIla. Golongan kerja Illa merupakan dasar kualifikasi pendidik di
sekolah menengah.

Temuan Husna (2007) menunjukkan bahwa semua faktor demografis (usia,
gender, masa kerja dan jabatan) tidak memiliki perbedaan signifikan terhadap
OCB. Staf kontrak Universiti Malaysia Perlis dengan berbagai faktor demografis
menunjukkan tingkat komitmen organisasional yang berbeda, tetapi tingkat OCB
yang sama. Husna tidak menyatakan perbedaan signifikan antara status
pernikahan dan lokasi tempat tinggal terhadap OCB. Hal ini dapat dijelaskan
dengan data empiris bahwa guru dan tentara di Malaysia memperoleh keamanan
finansial karena guru dan tentara merupakan pekerjaan dengan gaji tertinggi
sebagai penghargaan atas jasa-jasa mereka terhadap kemajuan dan keamanan
negara. Hampir semua guru dan dosen menggunakan mobil pribadi menuju
sekolah dan universitas. Mereka juga mendapat dana penelitian (Hamid, 2010).

Berdasarkan kondisi di lapangan, usia, gender, status pernikahan, dan

lokasi tempat tinggal guru SMP Negeri 9 Singkawang cukup mempengaruhi
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komitmen organisasional mereka terhadap OCB. Guru dan tenaga kependidikan
yang berusia 40 tahun ke atas, perempuan, sudah menikah, berlokasi tempat
tinggal di kecamatan-kecamatan lain, dan menggunakan sepeda motor atau
kendaraan umum ke sekolah merasa agak sulit untuk berperilaku kesadaran
nurani (conscientiousness) dengan datang lebih awal dan pulang lebih lambat
dari jadwal, terutama saat cuaca buruk, anggota keluarga mereka sakit, anak-anak
mereka masih sangat memerlukan perhatian dan tanggung jawab orang tua, atau
kondisi badan mereka tidak sehat.

3. Pengaruh kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasional terhadap
OCB guru dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 9 Singkawang

Dalam penelitian ini, hasil uji F menunjukkan nilai Fiinng sebesar 9,617
yang lebih besar dari 3,32. Nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari taraf
signifikansi atau a = 0,05. Hasil uji secara bersama (Uji F) membuktikan Hy
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) kepemimpinan
transformasional dan komitmen organisasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap OCB di SMP Negeri 9 Singkawang diterima.

Hasil korelasi ganda atau R = 0,625 atau 62,5%. Ini berarti hubungan
kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasional terhadap OCB
dikategorikan kuat. Nilai R Square 39,1% menunjukkan bahwa 39,1% OCB guru
dan tenaga kependidikan SMP Negeri 9 Singkawang dapat dijelaskan oleh
kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasional, sedangkan sisanya
60,9% dijelaskan oleh kontribusi variabel-variabel independen lain yang tidak

dimasukkan di dalam penelitian ini.
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Hasil penelitian ini mendukung teori OCB yang dikemukakan oleh Robbins
dan Judge (2011:40) yang menyatakan bahwa perilaku kewargaan organisasi atau
OCB adalah perilaku pilihan yang bukan bagian dari kewajiban kerja formal
seorang karyawan, tetapi diperlukan untuk mengembangkan efektivitas fungsi
organisasi. Hasil penelitian ini juga mendukung teori Yen dan Niehoff (2004)
bahwa manajer biasanya mengharapkan para karyawannya menyumbangkan
usaha ekstra untuk meningkatkan efisiensi kerja.

Menurut kedua teori di atas, OCB berkontribusi terhadap efektivitas fungsi
dan efisiensi kerja mereka di SMP Negeri 9 Singkawang. Jenjang akreditasi SMP
Negeri 9 Singkawang meningkat ke A pada 5 November 2012 saat sekolah ini
berusia 15 tahun. Efektivitas sekolah ini melebihi sejumlah sekolah yang lebih tua
dan berada di pusat kota.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Tanonef (2011) bahwa
kepemimpinan transformasional d‘an komitmen organisasi berpengaruh secara
serempak dan signifikan terhadap OCB di Hotel Pantai Timor, Kupang-Nusa
Tenggara Timur. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Sandra (2011)
bahwa komitmen organisasional dan kepemimpinan transformasional
berkontribusi bersama-sama terhadap OCB.

Akan tetapi, ada perbedaan hasil uji secara parsial. Sandra menemukan
komitmen organisasional lebih  signifikan daripada  kepemimpinan
transformasional. Komitmen organisasional yang tinggi diikuti kepemimpinan
transformasional yang kondusif membentuk OCB dalam suatu organisasi. Dalam

penelitian ini, komitmen organisasional berpengaruh positif dan non signifikan
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terhadap OCB. Jadi, kepemimpinan transformasional berpengaruh lebih
signifikan daripada komitmen organisasional terhadap OCB.

Hasil penelitian ini jika dikaitkan dengan kondisi di SMP Negeri 9
Singkawang dapat dijelaskan bahwa OCB guru dan tenaga kependidikan
dikategorikan tinggi, yaitu sebesar 3,8427 (skor tertinggi 5). Tabel 4.20
mendeskripsikan variabel-variabel OCB dengan indikator kehormatan (courtesy)
dikategorikan sangat tinggi dengan skor 4,3409, indikator kebajikan kewargaan
(civic virtue) dikategorikan tinggi dengan skor 4,0615, indikator kejujuran atau
sportivitas (sportsmanship) dikategorikan tinggi dengan skor 4,0455, indikator
kesadaran nurani (conscientiousness) dikategorikan tinggi dengan skor 3,5879,
dan indikator kesediaan membantu orang lain (alfruism) dikategorikan cukup
tinggi dengan skor 3,4061.

Penerapan OCB seperti sopan-santun terhadap rekan-rekan kerja dan hak-
hak mereka, kesukarelaan untuk bekerja melebihi kewajiban resmi di sekolah, dan
perilaku positif demi kelangsungan sekolah dilakukan secara spontan tanpa
mengharapkan imbalan dan kompensasi karena norma-norma tersebut sudah
terinternalisasi dalam diri kebanyakan guru dan tenaga kependidikan (Organ,
Podsakoff & MacKenzie, 2006:5). Sebagian OCB juga dipengaruhi oleh rasa
hormat dan kepercayaan mereka terhadap kepala sekolah yang telah memberi
teladan dalam melakukan OCB.

Semangat untuk bekerja lebih keras senantiasa disulutkan oleh kepala
sekolah agar anggota-anggota organisasi sekolah berpartisipasi secara aktif dalam

perubahan-perubahan demi pengembangan sekolah dengan tetap mampu
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menoleransi keadaan yang kurang ideal, seperti intake siswa dan fasilitas belajar
yang tidak lengkap. Salah satu kerja keras yang dapat dilihat adalah dalam
mempersiapkan Ujian Nasional melebihi jadwal pelajaran resmi, sehingga
persentase kelulusan meningkat tajam dari 52,47% di tahun 2009 menjadi 93,33%
di tahun 2010 dan mampu mencapai 100% pada tahun 2013,

Sebagai wujud komitmen normatif dan afektif para guru dan tenaga
kependidikan terhadap organisasi, mereka merasa wajib berbuat sesuatu demi
kemajuan sekolah ini dan terpanggil untuk menyelesaikan masalah-masalah
seperti penuntasan wajib belajar 9 tahun. Di luar jam kerja, para guru aktif
menjadi anggota dan pengurus Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
tingkat kota dan tingkat sekolah. Guru dan tenaga kependidikan secara sukarela
saling membantu menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan waktu dan tenaga
ekstra. Berbagai administrasi sekolah ditata dengan cepat, rapi, dan lengkap.

Mengutus lebih dari 1 orang guru mata pelajaran yang sama ke MGMP atau
pelatihan tingkat kota merupakan stimulasi intelektual dan pertimbangan yang
bersifat individual dalam kepemimpinan transformasional. Hal ini selanjutnya
memberi kontribusi terhadap dimensi OCB kebajikan kewargaan untuk membaca
dengan sungguh-sunggub pengumuman sekolah dan kehormatan untuk
menghindari konflik antar pribadi di SMP Negeni 9 Singkawang.

Komitmen afektif berupa kebanggaan bekerja di SMP Negeri 9 Singkawang
dan komitmen normatif berupa kewajiban untuk bertahan bekerja di sekolah ini
dimungkinkan untuk meningkat intensitasnya. Kepala sekolah memperiakukan

individu secara unik dan memberi perhatian pada keperluan dan keinginan setiap
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pribadi untuk berkembang. Hal ini diwujudkan dengan struktur organisasi yang
sangat rinci seperti dapat dilihat dalam Tabel 3.1. Seorang guru mendapat tugas
tambahan sebagai wakil kepala sekolah. Ada 16 orang guru lain yang diberi tugas
tambahan sebagai urusan kurikulum hingga koordinator keuangan. Di samping
itu, ada 13 orang guru ditunjuk menjadi koordinator mata pelajaran untuk MGMP
tingkat sekolah. Pemberdayaan dan pengembangan potensi anggota organisasi
seperti ini (Bass & Riggio, 2008:4) berpengaruh signifikan pada dimensi OCB
yang paling dominan, yaitu kehormatan. Mereka sopan kepada rekan-rekan kerja,
menghindari konflik antar pribadi dan tidak menyalahgunakan hak-hak rekan
lain.

Selain kehormatan, dimensi kejujuran atau sportivitas OCB juga
dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional. Mereka bekerjasama dengan
rekan kerja manapun tanpa membeda-bedakan dan lebih fokus pada sisi-sisi
positif sekolah. Demikian juga, pemberd'ayaan anggota organisasi memberi
pengaruh terhadap dimensi kesediaan membantu orang lain.

Kepemimpinan penerobos (Sorros dan Burtchasky dalam Harsiwi,
2003:19) membawa perubahan-perubahan hebat para pengikutnya dengan
memperbaiki karakter dan nilai-nilai mereka, menciptakan inovasi dan menjawab
tantangan untuk merealisasikan tujuan-tujuan yang nampaknya tidak mungkin
dicapai. Pada mulanya sebagian besar guru yang bertempat tinggal di kecamatan-
kecamatan lain enggan mengajar di sekolah yang baru dibuka di pedesaan ini.
Kepala sekolah meningkatkan karakter dan nilai-nilai anggota-anggota organisasi

dengan menjadi pionir dalam mematuhi kode etik, tata tertib, kewajiban,
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himbauan, dan melakukan tugas-tugas ekstra yang melampaui deskripsi kerja
formal.

Selain itu, semboyan “Pantang Menyerah”, slogan “Guru yang Dibutuhkan
Siswa”, kata-kata motivasi “Be a Green and Clean School, Bersih itu Indah,
Raihlah Cita-citamu Setinggi Langit”, tujuan, misi dan visi sekolah dipaparkan
dengan jelas dan indah di lingkungan sekolah. Semua ini menjadi pedoman dan
penunjuk arah transformasi secara optimal sumber daya sekolah dalam rangka
mencapai tujuan-tujuan hebat. Pencapaian sebagai Kepala Sekolah Berprestasi
tingkat kota dan provinsi menginspirasi anggota-anggota sekolah untuk meraih
ekspektasi yang tinggi sebagai sekolah berprestasi dengan kesediaan menolong
rekan kerja secara sukarela, saling menyempurnakan kemampuan dan
keterampilan, empati kepada rekan kerja yang mempunyai masalah, dan
berperilaku positif demi kelangsungan sekolah.

Kepemimpinan transformasional seperti ini berpengaruh positif dan
signifikan terhadap OCB, yaitu kebajikan kewargaan untuk mengangkat citra
sekolah dan terus mengikuti perubahan-perubahan demi perkembangan sekolah.
Hampir semua guru dan tenaga kependidikan terampil dalam teknologi informasi
dan memanfaatkan ruang multi media untuk meningkatkan pelayanan pendidikan
kepada siswa.

Pemberdayaan guru dan tenaga kependidikan sebagai pemenuhan
kebutuhan yang lebih tinggi, seperti harga diri dan aktualisasi diri berpengaruh
pada OCB mereka. OCB sangat diperlukan untuk efektivitas dan efisiensi dari

proses perubahan dan pengembangan organisasi pendidikan di SMP Negeri 9
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Singkawang, sebagaimana diungkapkan oleh Kippenberger (dalam Setiawan

2013:142),
transformational leadership is more about hearts and minds and empowering
people rather than using rewards to (effectively) controll them. Because
transformation means change, such leadership is seen as releasing people to
learn. To seek change and improvement. So it is based on trust on the part of
the leader and understanding, skill, dedication, and commitment on the part of
the followers.

Kepala sekolah transformasional percaya bahwa guru dan tenaga
kependidikan memiliki keperluan untuk berubah dan berkembang. la memberi
peluang untuk peningkatan kebutuhan mereka. Guru dan tenaga kependidikan di
SMP Negeri 9 Singkawang perlu mengerti, terampil, berdedikasi, dan

berkomitmen, terutama berkomitmen normatif dan afektif untuk mengembangkan

diri mereka.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
IV, berikut disampaikan beberapa kesimpulan dan saran.
A. Simpulan
Dua dari tiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dibuktikan
kebenarannya dengan analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 16,0.
1. Hasil uji t menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
di SMP Negeri 9 Singkawang. Hipotesis pertama dapat dibuktikan kebenarannya.
Hasil analisis menunjukkan tpinng sebesar 2,385 yang lebih besar dari tine 2,042
dengan signifikansi 0,024 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dikatakan
signifikan. Nilai koefisien regresi bertanda positif 0,347. Dapat disimpulkan
bahwa semakin efektif kepemimpinan transformasional Kepala SMP Negeri 9
Singkawang, terutama dengan pengaruh ideal dan motivasi inspirasionalnya,
semakin ikhlas guru dan tenaga kependidikan mengupayakan kesuksesan sekolah
dengan perilaku-perilaku yang jauh melampaui tugas-tugas resmi mereka.
Kepala sekolah merintis, menahkodai dan mengakselerasi perubahan-perubahan
inovatif, nilai-nilai luhur, dan semangat juang seluruh guru dan tenaga
kependidikan untuk berkolaborasi dengan kompak, bekerja dalam tim yang solid,
sambil senantiasa mengembangkan kemampuan diri masing-masing demi

tercapainya visi dan misi sekolah.
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Secara singkat, terkait dengan infake siswa SMP Negeri 9 Singkawang dan lokasi
sekolah di pinggiran kota, pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru dan tenaga kependidikan dapat
disimpulkan sebagai “penghidup mimpi yang tulus dalam pendidikan holistik”:
kemampuan kepala sekolah dalam membangkitkan semangat membara para guru
dan tenaga kependidikan untuk tulus berkarya dan mengukir prestasi di berbagai
bidang.

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa komitmen organisasional berpengaruh secara
positif tetapi non signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
di SMP Negeri 9 Singkawang. Hipotesis kedua tidak dapat dibuktikan
kebenarannya. Hasil tpinng sebesar 1,872 lebih kecil dari type 2,042 dengan
signifikansi 0,071 yang lebih besar dari 0,05 sehingga dikatakan non signifikan.
Akan tetapi, nilai koefisien regresi bertanda positif 0,178. Hasil ini menunjukkan
bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru dan tenaga kependidikan
di SMP Negeri 9 Singkawang sangat tidak kuat dipengaruhi oleh komitmen
organisasional.

Pengaruh komitmen normatif dan komitmen afektif guru dan tenaga kependidikan
melebihi pengaruh komitmen berkelanjutan mereka terhadap keikhlasan dalam
upaya menyukseskan sekolah dengan perilaku-perilaku yang jauh melampaui
tugas-tugas resmi. Tetap aktif mendidik generasi muda dengan tulus di SMP
Negeri 9 Singkawang menjadi panggilan moral yang dipandang mulia oleh guru
dan tenaga kependidikan. Tkatan emosional mereka terhadap sekolah tertanam di

lubuk hati dan diwujudkan dengan sikap peduli, bangga, dan setia dalam mencari
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solusi untuk masalah-masalah sekolah. Ketetapan bekerja di sekolah ini tidak
didasarkan pada gaji dan keuntungan-keuntungan lain.

Hasil ini mengimplikasikan bahwa meskipun komitmen organisasional guru dan
tenaga kependidikan di SMP Negeri 9 Singkawang tinggi atau tidak tinggi,
Organizational Citizenship Behavior (OCB) sudah menjadi perilaku ikhlas pilihan
mereka yang dapat dikategorikan tinggi dengan nilai mean 3,8427. Courtesy
dengan nilai mean 4,3409 menjadi indikator paling dominan dengan kategori
sangat tinggi (Tabel 4.18). Nilai mean komitmen organisasional sebesar 3,3939
(Tabel 4.17). Komitmen normatif dan komitmen afektif mereka pada sekolah
merupakan “vokasi atau panggilan hati”.

Terkait dengan nilai mean komitmen berkelanjutan yang tidak tinggi, yaitu 2,3330
dan pengaruhnya terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB), dapat
dijelaskan bahwa keikhlasan dalam upaya menyukseskan sekolah dengan
perilaku-perilaku yang jauh melampaui tugas-tugas resmi lebih mereka utamakan
daripada keinginan pribadi untuk berkarya di sekolah yang lebih dekat dengan
lokasi tempat tinggal mereka.

3. Hasil uji F menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional (X,) dan
komitmen organisasional (X;) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior atau OCB (Y) di SMP Negen 9
Singkawang. Hipotesis ketiga dapat dibuktikan kebenarannya. Hasil Fhinge
sebesar 9,617 lebih besar dari Fppe 3,32 dengan signifikansi 0,001 yang lebih
kecil dari 0,05 sehingga dikatakan signifikan. Adapun persamaan regresi yang

dihasilkan adalah Y = 1,872 + 0,347X; + 0,178X,. Hasil ini membuktikan bahwa
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untuk meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru dan tenaga
kependidikan yang menentukan efektivitas dan efisiensi fungsi organisasi SMP
Negeri 9 Singkawang, kepala sekolah perlu memperhatikan dan meningkatkan
kepemimpinan transformasionalnya, sedangkan guru dan tenaga perlu
memperhatikan dan meningkatkan komitmen organisasional.

Selanjutnya, hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa kemampuan
kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasional menjelaskan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebesar 39,1%. Sisanya sebesar
60,9% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk sebagai variabel penelitian
ini.

Akhir kata, hasil penelitian tentang pengaruh kepemimpinan transformasional dan
komitmen organisasional terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) di
SMP Negeri 9 Singkawang dapat disimpulkan sebagai “penghidup mimpi dan
vokasi hati yang tulus dalam pendidikan holistik”: kemampuan kepala sekolah
dalam membangkitkan semangat guru dan tenaga kependidikan dan
vokasi/panggilan hati mereka untuk tulus berkarya dan mengukir prestasi di

berbagai bidang.

B. Saran

1. Semakin efektif kepemimpinan transformasional, semakin tinggi Organizational
Citizenship Behavior (OCB) guru dan tenaga kependidikan. Menyadar peran

pentingnya sebagai pionir transformasi dan teladan Organizational Citizenship
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B. Saran

1. Semakin efektif kepemimpinan transformasional, semakin tinggi Organizational
Citizenship Behavior (OCB) guru dan tenaga kependidikan. Menyadari peran
pentingnya sebagai pionir transformasi dan teladan Organizational Citizenship
Behavior (OCB),Kepala SMP Negeri 9 Singkawang dapat menginternalisasikan
nilai-nilai luhur yang menjadi dimensi Organizational Citizenship Behavior
(OCB) ke dalam diri guru dan tenaga kependidikan melalui pemberdayaan tiap
individu dalam tim kerjamemasukkan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) ke dalam evaluasi kinerja, dan member promosi jabatan sebagai
penghargaan atas Organizational Citizenship Behavior (OCB) mereka. Semua
guru dan tenaga kependidikan diberi kesempatan untuk kebutuhan akan
penghargaan dan aktualisasi diri.

2. Proses pembentukan komitmen organisasional guru dan tenaga kependidikan
SMP Negeri 9 Singkawang sebaiknya dimulai sejak awal masa kerja dan
dilanjutkan secara berkesinambungan dalam kurun waktu yang lama. Setiap guru
atau tenaga kependidikan yang baru biasanya memiliki banyak impian dan
harapan pada tempat kerjanya.

Ikatan moral (komitmen normatif) untuk tetap memajukan SMP Negeri 9
Singkawangd an ikatan emosional (komitmen afektif) untuk terus setia menjadi
bagian sekolah ini perlu diperhatikan dan ditingkatkan dengan beberapa kegiatan
seperti in-house training dan rapat secara rutin. Tenaga kependidikan diundang

dan dilibatkan dalam pengambilan keputusan bersama guru dan kepala sekolah.
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Organizational Citizenship Behavior (OCB) semua guru dan tenaga kependidikan
akan meningkat karena mereka dilibatkan secara penuh.

Mutasi berkala bagi Pegawai Negeri Sipil oleh Dinas Pendidikan diharapkan
mempertimbangkan aspek tingkat usia, jenis kelamin, status pernikahan, lokasi
tempat tinggal, dan kesehatan mereka. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa komitmen berkelanjutan yang kurang tinggi, antara lain, disebabkan oleh
faktor-faktor tersebut.

3. Kepala SMP Negeri 9 Singkawang diharapkan terus melakukan perubahan dan
terobosan hebat bersama guru dan tenaga kependidikan untuk tulus berkarya
mencerdaskan anak-anak bangsa di pinggiran kota Singkawang dengan
pendidikan holistik. Nilai-nilai luhur masyarakat pedesaan Indonesia yang juga
menjadi dimensi-dimensi Organizational Citizenship Behavior (OCB), seperti
cinta lingkungan, sopan, ramah, jujur, hormat, taat, sederhana, kekeluargaan,
rukun, toleran, suka menolong tanpa pamrih, dan tidak dikejar berbagai
kesibukan perlu dipertahankan dan ditingkatkan, antara lain dengan piknik,
outbound, perkemahan di lingkungan sekolah, dan memasukkan OCB dalam
proper and fit test perekrutan guru dan tenaga kependidikan bekerjasama dengan
Dinas Pendidikan. Kegiatan-kegiatan yang menyatu dengan alam memberi
pengalaman “Sekolahku adalah Rumahku.”

Pendidikan holistik berwawasan nilai-nilai luhur masyarakat pedesaan Indonesia
yang juga menjadi dimensi-dimensi Organizational Citizenship Behavior (OCB)
dipimpin kepala sekolah transformasional sebagai “penghidup mimpi” bersama

guru dan tenaga kependidikan yang memiliki “vokasi hati” untuk tulus berkarya

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41856.pdf

146

diharapkan dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain yang berada di perkotaan
maupun pedesaan. Pendidikan seperti ini sesuai dengan implementasi kurikulum
2013 yang mengutamakan pembentukan sikap untuk melengkapi pengetahuan
dan keterampilan. Melalui Musyawarah Kerja Kepala Sekolah, para kepala SMP
dapat berbagi pengalaman keberhasilan dan mengadakan studi banding
kesekolah lain yang telah lebih dahulu berhasil.

4. Keterbatasan penelitian ini adalah belum membuktikan 60,9% kontribusi
variabel-variabel lain terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru
dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 9 Singkawang. Oleh karena itu, peneliti
yang akan datang sebaiknya menambahkan variabel-variabel lain yang diduga
bisa mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB), seperti

keterlibatan kerja, persepsi keadilan, dan sifat-sifat kepribadian.
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Sebelum mengisi Kuesioner, dimohon Bapak/Ibu mengisi data diri dengan memberi
centang (V) dalam kotak-kotak yang telah disediakan:

1.

Status Anda

PNS/Pegawai Tetap

Non PNS/Pegawai Tidak Tetap

2.

Pendidikan

S1 Kependidikan

S1 Non Kependidikan

SMA/SMK/ D1-3

SMP/SD

Jabatan

*) tugas tambahan

Kepala Sekolah

Guru dan .....cocevveeeeene

Tata usaha

Laboran

Pustakawan

TenagaKeamanan

Tenaga kebersihan

Usia

20-29 tahun

30-39 tahun

40-49 tahun

50-60 Ahun

> 60 tahun

Masa Kerja

1 tahun

2-5 tahun

6-10 tahun

11-19 tahun

20-29 tahun

Masa Kerja di SMP Negeri
9 Singkawang

1 tahun

2-5 tahun

6-10 tahun

11-15 tahun

16-20tahun

Tempat Tinggal

Singkawang Timur

Singkawang Barat

Singkawang Tengah

Singkawang Utara

Singkawang Selatan

Jenis Kelamin

Perempuan

Laki-laki

Status Pernikahan

Menikah

Tidak Menikah
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Lingkarilah nomor pilihan Anda.
1: Sangat Tidak Setuju
2: Tidak Setuju
3: Netral
4: Setuju
5: Sangat Setuju

Dalam Kuesioner ini:

1. anggota-anggota sekolah meliputi Kepala Sekolah, guru, tata usaha, laboran,
pustakawan, tenaga keamanan, dan tenaga kebersihan,

2. anggota sekolah merupakan rekan kerja Anda.

1. Tentang Kepemimpinan TransformasionalKepala SekolahAnda:

Pengaruh yang Ideal (Idealized Influence)
1.1. { Kepala Sekolah menggerakkan anggota-anggota sekolah |1 2 3 4 5
untuk bersama mencapai visi sekolah.

1.2. | Kepala Sekolah menggerakkan anggota-anggota sekolah {1 2 3 4 5
untuk bersama mencapai misi sekolah.

1.3. {Kepala Sekolah menanamkan kebanggaan ke dalam {1 2 3 4 5
dinanggota-anggota sekolah.

1.4. | Kepala Sekolah dihormati oleh anggota sekolah. 1 2 3 45

1.5. | Kepala Sekolah dipercaya oleh anggota sekolah. 1 2 3 4 5

Motivasi yang Inspirasional (Inspirational Motivation)
1.6 | Kepala Sekolah mengomunikasikan hal-halyang sangat |1 2 3 4 5
diharapkan oleh sekolah.

1.7. | Kepala Sekolah menyatakan tujuan-tujuan penting secara {1 2 3 4 5
sederhana.

1.8. | Kepala Sekolah menggunakan simbol berupa gambaruntuk | 1 2 3 4 5
berfokus pada upaya mencapai tujuan sekolah.

1.9. | Kepala Sekolah menggunakan simbol berupa kata-kata {1 2 3 4 5
motivasi untuk berfokus pada upaya mencapai tujuan
sekolah.

1.10. | Kepala Sekolah menyulut semangat anggota organisasi |1 2 3 4 5
untuk bekerja lebih keras.
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Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation)

1.11. | Kepala Sekolah meningkatkan kecerdasan dirinya. 1 2 5

1.12. | Kepala Sekolah meningkatkan kecerdasan anggota- |1 2 5
anggota sekolah.

1.13. | Kepala Sekolah meningkatkan rasionalitas dirinya selaku | 1 2 5
pemimpin

1.14. | Kepala Sekolah meningkatkan rasionalitas anggota- {1 2 5
anggota sekolah.

1.15. | Kepala Sekolah memecahkan masalah-masalah dengan )1 2 5
cermat.

Pertimbangan yang Bersifat Individual (Individualized Consideration)

1.16. | Kepala Sekolah memberikan perhatian pada keperluan {1 2 5
setiap pribadi di sekolah.

1.17. | Kepala Sekolah memberikan perhatian pada keinginan {1 2 5
setiap pribadi di sekolah.

1.18. | Kepala Sekolah memperlakukan masing-masing anggota | 1 2 5
sekolahsebagai individu yang unik.

1.19. | Kepala Sekolah memberi saran kepada anggota sekolah | 1 2 5
untuk meningkatkan diri.

1.20. | Kepala Sekolah melatih anggota sekolah agar|1 2 5
mengembangkan kemampuan dirinya.

2. Tentang Komitmen Organisasional Anda masing-masing:

Komitmen Afektif (Affective Commitment)

2.1. | Berat bagi saya untuk berhenti dari sekolah ini walaupun | 1 2 5
ada kesempatan untuk itu.

22. | Saya setia menghabiskan seluruh masa kerja di sini karena | 1 2 5
merasa telah menjadi bagian dari sekolah ini.

23. | Saya terpanggil untuk menyelesaikan masalah sekolah {1 2 5
karena merasa masalah sekolah sebagai masalah sendiri.
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2.4,

Saya merasa bangga bekerja di sekolah ini.

Komitmen Berkelanjutan (Continuance Commitment)

2.5.

2.6.

2.7

Saya bertahan bekerja di sekolah ini karena tidak ada
pekerjaan di tempat lain.

Saya akan merasa rugi meninggalkan sekolah ini karena
saya sudah mengeluarkan biaya untuk sekolah ini.

Saya akan merasa rugi meninggalkan sekolah ini karena
terlalu banyak pengorbanan lain yang telah saya berikan.

Komitmen Normatif (Normative Commitment)

2.8.

2.9.

2.10

Menjadi kewajiban saya untuk tetap bekerja di sekolah ini.

Saya merasa bersalah seandainya berhenti dari sekolah ini
sebelum masa kerja habis.

Menjadi kewajiban moral saya untuk melakukan sesuatu
demi kemajuan sekolah ini.

3. Tentang Perilaku di Luar Tugas Pokok dan Fungsi (OCB)

Kesediaan Membantu Orang Lain (Altruism)

3.1

3.2.

3.3.

3.4.

3.5.

Saya suka menolong mengerjakan tugas rekan kenja yang
tidak hadir.

Saya secara sukarela menolong rekan kerja yang memiliki
beban kerja terlalu banyak di sekolah ini.

Saya bersedia membantu rekan kerja yang mempunyai
masalah terkait tugasnya di sekolah ini.

Meskipun tanpa diminta, saya mau membantu
membimbing rekan yang baru bekerja di sekolah ini.

Saya selalu siap membantu rekan-rekan kerja di sekolah.

Kesadaran Nurani (Conscientiousness)

3.6.

3.7.

Saya sukarela mengerjakan hal-hal melebihi kewajiban
resmi yang ditetapkan sekolah.
Saya mau mematuhi peraturan sekolah meskipun tidak
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3.8.

3.9.

3.10.

sedang diawasi oleh kepala sekolah.

Saya rela datang lebih awal daripada jadwal kerja yang
ditentukan.

Saya rela pulang lebih lambat daripada jadwal kerja yang
ditentukan.

Saya tidak beristirahat di sekolah melebihi waktu yang
ditentukan.

Kejujuran (Sportsmanship)

3.11.

3.12.

3.13.

3.14.

Saya mau bekerjasama dengan rekan kerja manapun tanpa
membeda-bedakan.

Saya toleransi terhadap keadaan yang kurang ideal
darisekolah ini.

Saya lebih fokus pada sisi-sisi positif sekolah ini.

Saya berperilaku positif demi kelangsungan sekolah.

Kehormatan (Courtesy)

3.15.

3.16.

3.17.

3.18.

Saya sopan kepada semua rekan kerja.
Saya menghindari konflik antar pribadi di sekolah ini.

Saya memikirkan pengaruh perilaku saya terhadap kerja
rekan lain di sekolah ini.

Saya tidak menyalahgunakan hak-hak rekan lain di
sekolah ini.

Keba

ikan kewargaan (Civic Virtue)

3.19.

3.20.

3.21.

Saya bertanggung jawab menghadiri acara yang
mengangkat citra sekolah meskipun tidak wajib.

Saya terus mengikuti perubahan-perubahan di sekolah
demi perkembangan sekolah ini.

Saya membaca dengan sungguh-sungguh semua
pengumuman tentang sekolah ini.

4 5
4 5
4 5
4 s
4 5
4 5
4 5
4 5
4 5
4 5
45
45
4 5
4 5
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Lampiran 2: Karakteristik Responden

[DataSet1)
Statistics
Usia Jeniskelamin
N Valid 33 33
Missing 0 Oi
Frequency Table Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 20 4 121 121 121
30 10 30.3 30.3 42.4
40 13 394 394 81.
50 5 15.2 152 97.0
60 1 3.0 3.0 100.0
Total 33 100.0 100.0
PendidikanTerakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Non S1 8 24.2 24.2 24.2
S1
Kepen 18 545 54.5 78.8
S1 Non
K 7 212 21.2 100.0ﬂ
Total 33 100.0 100.0
StatusKepegawaian
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Non PNS 7 212 212 21.2
PNS 26 78.8 78.8 100.0f
Total 33 100.0 100.0
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Non PNS 7 21.2 212 212
PNS 26 78.8 78.8 100.0}
Total 33 100.0 100.0
MasaKerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid >20 Thn 4 121 121 121
1-10 Thn 15 455 455 57.6
11-20 Th 14 42.4 42.4 100.0r
Total 33 100.0 100.0
MasaKerjaDiSMP Negeri9Singkawang
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1-5 Thn 10 30.3 30.3 30.3
11-15Th 12 36.4 36.4 66.7
16-20 Th 6 18.2 182 848
6-10 Thn 5 162 15.2 100.0”
Total 33 100.0 100.0
LokasiTempatTinggal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kec Lain 19 57.6 57.6 57.6
Sing Tim 14 424 424 100.0}
Total 33 100.0 100.0
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JenisKelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki 12 36.4 36.4 36.4
Perempua 21 63.6 63.6 100.0}
Total 33 100.0 100.0
StatusPemnikahan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid BelumMen 2 6.1 6.1 6.1
Menikah 31 93.9 93.9 100.0}
Total 33 100.0 100.0
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Lampiran 3: Hasil Uji Validitas Instrumen

Hasil Uji Validitas Kepemimpinan Transformasional (X1)

Correlations
Correlations
X1 XA XA X XA XA XX XA XA X X X X X X XL X XL XA,

1121345 f{6|7|8]9|10{11[12]13]14|15{16 |17 |18 |19 |20 |Xx1 (KD

X1 Pearson | 4|.8041.508) 77 p7g|-377) 416 376|618 267|393 110|372 17| o1 051).116].072] 208| 477"

Sig. (2-tailed) ,000|.003[.669|.117}.031|.016{.031|.000] .158].021].041| 542} .029|.323|.841|.780].520|.690[.091]  .005

N 33| 33] 33 33| 33| 33} 33] 33] 33| 33} 33] 33} 33] 33 33] 33| 33] 33 33| 33 33

X1.2  Pearson 8041 [.539] 44| 27| 402|-449| 489].548|.438(.383) 394 ,1.360f 5a7l gacl 21a| 183] 242|357 571"
Correlation

Sig. (2-tailed)].000 .001|.413|.119].020}{.009].004{.001].011].028].023|.322| .040{.105| .842| .223|.308}.174|.042] 001

N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33| 33| 33| 33 33| 33| 33| 33| 33| 33} 33| 33| 33 33

X1.3 ~ Pearson  1.5081.539| 4| 560l 217 150|344} 242|541 215|388] 263] 224| 262|.035].051] 254] 9| 202] 244 447~
Correlation

Sig. (2-tailed)].003}.001 .738].224}.404/.050}.175].001] 229} .026|.139|.210| .141].848|.780| .154| .034| 261|.172|  .009

N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33f 33| 33 33| 33| 33| 33 33

X1.4 ngrr:g:ion 0771 148] 080l 11-732| 187] 0o3|-391| 104|428|-396| 478].645( 413 632( 420].301| 5,(.346] 544 o

Sig. (2-tailed)}.669|.413|.738 .000].298].607|.024|.564].013|.023|.005}.000| .017].000}.015|.024|.054|.049|.001]  .000}

N 33| 33| 33} 33| 33] 33| 33| 33| 33] 33| 33| 33 33 33 33| 33| 33 33| 33} 33 33

X185 Pearson | o78) 277|217 7%%  1|.232] 143| %Y 19| 301994 353 472) 389471} 344| 174) 250] 311)- %Y 576"
orrelation

Sig. (2-tailed)} 117].119|.224|.000 .195}.427|.039(.268|.039].024|.045|.005| .027|.005|.078].333|.161|.079|.000]  .000]

N 33| 33| 33| 33| 33| 33 33 33 33] 33] 33| 33| 33 33 33{ 33| 33 33( 33| 33 33
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X1.6  Pearson  |.377].402) 150l 1g7] 230| 1| .333] 363 474]-548) 290 266|3%4| 47| 200| 237|374 169| 250|-34€| 540"
Correlation
Sig. (2-tailed)].031|.020{.404|.298|.195 .059|.0381.005|.001].102|.134|.023}.005|.243}.185].032|.347|.161]|.049]  .001
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33] 331 33| 33| 33| 33| 33| 33] 33| 33 33} 33| 33 33
X1.7  Pearson 416|.449| 4, 103| 143| 333|  1]458] 614 410].462|.356| | .630|.389| ,gal 438f 5a0 537]-346] 570"
Correlation
Sig. (2-tailed)}.016{.009}.050|.607].427|.059 .008|.000}{.018].007].042| .969|.000|.025].135{.011|.180|.837].048]  .000|
N 33| 33 33| 33] 33| 33| 33| 33 33] 33| 33] 33| 33] 33| 33| 33] 33 33} 33 33 33
X1.8  Pearson .376/.489| ,,,(-391/.381).363) 455 [.494).367 425/.659).470].6131.558).510} 411} , ,-|.488].578] o=
Correlation
Sig. (2-tailed)} .031}.004].175|.024].039}.038{.008 .003}.036|.014{.000{.006|.000].001].002|.018|.168}.004|.000 'OOOW
N 33| 33| 33 33] 33 33| 33} 33] 33] 33| 33] 33} 33} 33] 33] 33] 33 33 33 33 33
X1.9  Pearson 615548 541] 104! 10q| 474] 614].494)  ].392 .556(.523| »o0!-623| 137] 254| 413]442| 163|408 gea™
Correlation
Sig. (2-tailed)].000|.001}.001].564/.268|.005|.000|.003 .024].001].002].200] .000] .446}.154}.017}.010].364|.019 .oooJ
N 33| 33| 33| 33| 33| 33] 33| 33| 33| 33| 33} 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33] 33 33
X110 Pearson | 5551438 55| 428).361).545).4101.367) 3920 4| 0o6) 42| 178|.331| 288|.286| 4%2) 226| 215 442| s66™
Correlation
Sig. (2-tailed)].158}.011}.229].013].039{.001]|.018|.036|.024 .595|.049|.321{.060|.104|.106|.007]|.207|.229|.009]  .001
N 33| 33| 33| 33] 33] 33| 33] 33] 33| 33| 33| 33] 33| 33| 33} 33| 33] 33] 33} 33 33
X1.11  Pearson 399/.383/.388/.396/.392| | 462|425 .556] (o5l  1|-539| 620|.681| 421).571| 548| 696/ 493|.501| 5,0~
Correlation
Sig. (2-tailed)].021|.028}.026/.023}.024|.102|.007(.014|.001} .595 .001{.000}.000{.015{.001].001].000{.004].003|  .000}
N
33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33} 33] 33| 33| 33 33} 33| 33 33| a3 33
X112  Pearson .358).394| 541 478].352| ool 356/.659| 523| 345(.539) | 576|.464|.351).49].384) 427|.357).549] ., -
Correlation
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| Sig. (2-tailed)|.041}.023|.139|.005|.045|.134{.042| .000{.002| .049|.001 000|.007].045|.004|.027].013|.041| .001| .000|

N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33} 33| 33| 33] 33| 33| 33| 33] 33] 33| 33| 33| 33| 33 33
X113 Pearson | 11| 17| 294 643( 4731394} 4071470} 5og| 17g| 629|578 44694321 590 54,1-464).629).500) 6™

Correlation

Sig. (2-tailed)} 542{.322(.210(.000].005].023|.969|.006/.200|.321].000}.000 .008].012}.000].050| .007].000{.003| 000}

N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33} 33| 33| 33| 33| 33| 33} 33} 33| 33| 33 33
X1.14  Pearson 379|.360| ,5,|-413|-385|.479{.630| .613| 623| 44,(.681].464].469|  ,|.523].575| 555(.526| 5,405  7pg

Correlation

Sig. (2-tailed)].029| .040|.141|.017}.027}.005| .000{.000| .000|.060}.000].007|.006 .002{.000(.001|.002|.141{.019]  .000]

N 33| 33| 33] 33] 33| 33| 33] 33] 33] 33} 33| 33 33 33] 33] 33] 33| 33 33 33 33
X1.15  Pearson 178! 287] 035]-832|477| 200|-389|-558| 137| 28| 421|-351| 432| 523|  ,|-583|.655/.355/.362).538| ¢ q-

Correlation

Sig. (2-tailed)].323].105|.848|.000|.005{.243|.025|.001| .446|.104|.015}.045|.012| .002 .000].001|.043}.038}.001 .0001

N 33| 33} 33| 33| 33| 33| 33| 33] 33| 33[ 33| 33| 33| 33 33| 33| 33} 33| 33| 33 33
X1.16  Pearson | 0361 0511429 311 2371 266]-519| 254 286|-571|491{-590| 575|.583] ,|.608| 575) 584/.586] coa-

Correlation |.036

Sig. (2-tailed)] 841|.842}.780].015|.078}.185].135}.002].154} .106|.001|.004| .000|.000].000 .000.000|.000}.000] .000}

N 33| 33| 33| 33| 33| 33 33 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33| 33| 33] 33| 33| 33 33
X1.17  Pearson 051| 218| 254]-391] 174 -374|438] 411] 413| 459|.548/.384| ., ,| 555(.555(.608| ,|.701(.378[.476( 44~

Correlation

Sig. (2-tailed)] 780| .223|.154.024|.333|.032|.011|.018{.017{.007|.001|.027}|.050{.001{.001}.000 .000{.030{.005]  .000]

N 33| 33| 33| 33] 33] 33| 33| 33| 33] 33] 33| 33| 33| 33| 33| 33] 33 33| 33| 33 33
X1.18  Pearson 116! 183]-369] 338| 250! 160| 239| 246]442| 22| 698| 427| 464| 526|.355].675).701|  [.369] 5,0l ges™

Correlation

Sig. (2-tailed)].520{.308].034|.054{.161|.347|.180| .168|.010|.207}|.000{.013].007{.002| .043].000| .000 .034].083] .000

N 33| 33| 33] 33| 33| 33 33 33| 33| 33| 33} 33| 33| 33] 33{ 33| 33 33 33| 33 33
X119 Pearson | 072 242| 20| 4% 311| 250] 037| “%8] 16af 215| 493|357} 629 5g5| -362).564).378).369) 41574} 574~

orrelation
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Sig. (2-tailed)].690!.174].261].049].079].161].837].004].364) .229|.004).041}.000{ .141] .038|.000}.030| .034 .000]  .001
N 33| 33| 33] 33| 33} 331 33| 33 33] 33 33| 33| 33} 33| 33} 33| 33] 33| 33 33 33
X1.20  Pearson 200|357 244|-5441-591].346 346 578|.405|.449.501 .549| 500|405 538/ .586| 476| 1,-1.574 749"
Correlation
Sig. (2-tailed)}.001|.042].172|.001].000] .049|.048].000|.019}.009|.003{.001|.003].019}.001}.000].005{ .063].000 .000
N 33| 33| 33 33 33| 33| 33 33 33 33| 33| 33] 33] 33| 33| 33] 33] 33 33| 33 33
X1 (KT) Pearson A477|.571|.447|.620|.576|.540|.572|.740| 664/ .566(.770|.714].666(.779|.673(.698(.719| .655|.571(.749 1
Correlation
Sig. (2-tailed)].005].001].009].000|.000|.001|.000{.000|.000{.001].000].000|.000} .000|.000}.000|.000| .000|.001}.000
N 33| 33| 33} 33 33| 33} 33 33| 33 33} 33] 33 33| 33 33| 33| 33 33] 33 33 33
** Correlation is significant at the 0,01 level
(2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level
(2-tailed).

Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasional (X2)

Correlations
Correlations
X2.1 xX2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 x2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2 (KO)
IX2.1 Pearson - - o - - - -
Corrolation 1 .800 541 832 -.051 177 .208 844 759 374 721
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 778 324 246 .000 .000 032 .000}
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X2.2 Pearson - - - - v -
Correlation .800 1 448 552 010 252 .306 731 747 306 746
Sig. (2-tailed) .000 .009 .001 957 158 .084 .000 .000 .083 .000
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
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f(“ Pearson 5417 448" 1| 568" 161 222 250 511" 544" 462" 658"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .009 .001 371 215 161 .002 .001 .007 .000]
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X2.4  Pearson 6327 5527 568" 11 -189|  .103] 195 464" 502" 625" 599"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 293 567 .276 .007 .000 000 .000}
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X2.5  Pearson -.051 010 161|  -.189 1| 4457]  465” 205 095 -166 365]
Correlation
Sig. (2-tailed) .778 957 371 293 .009 .006 253 .598 357 .036]
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X2.6  Pearson 77 252 222 103| 445" 1| e27” 473" 425' 246 688"
Correlation
Sig. (2-tailed) 324 158 215 567 .009 .000 .005 014 167 .000
N
33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X2.7  Pearson 208 306 250 195 4657 9277 1 429" 440" 313 718"
Correlation
Sig. (2-tailed) 246 .084 161 276 .006 .000 .013 .010 076 .ooo}
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X2.8  Pearson 644”7317 5117 484" 205| 4737 420" 1 893" 378" 850"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .007 253 .005 013 .000 030 .oooJ
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X29  Pearson 7597|7477 5a47| 502" 095] 4251 440" 893" 1 455~ 869"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .598 014 .010 .000 008 .000]
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N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
X210 Pearson 374" 3068 4627 6257  -.166 246 313 378" 455~ 1 5197

Correlation

Sig. (2-tailed) 032 .083 .007 000 357 167 076 .030 .008 .002

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
2 Pearson - - - - y - - - - -
?KO) Correlation 721 746 658 .599 365 688 718 .850 .869 519 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .036 .000 .000 .000 .000 .002

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas OCB (Y)
Correlations

Correlations
YUY YL LY YL YL Y Y [y by (v [y bya oy vy by bva e [y vt v,
112 3]4|5]86 71819 |10f11]12]13{14 15|16 |17 |18 |19]20| 21| v

Y1.1 Pearso

SR 8401.495| 316|-624|-579( 5001 4%8| 275| 150| 106].214|-258|.114| 134| 044|274 141( 156] 046].000[ 6 1¢

ion

tsa'ﬁ’eé)z .000}.003}.073|.000{.000 1'08 003|.121{.406/ 559 .231] 041 .528|.456|.810.122] 433| 386 .800 1'08 000

N 33{ 33 33| 33 33| 33 33 33| 33| 33| 33| 33| 33 33] 33 33] 33 33| 33} 33 33 33
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Y1.2 Pearso 5 471 504
n 640| | 694 ool 449| 591| 1| -645].471 . . A 126l 74l 221! 295| 178 604
N relat 1 299 .000 042) 1521178| o] 125].147) 126 074] 221) 205|178 000
ion
gﬁ’é g 000f |.000{.091{.009/.000 1'08 .000|.006|.815|.851{.330|.801| .489| 414|.484] 683| 216/ .096].322 1'08 .000
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33] 33
Y1.3 Pearso o5 o 593
n 495|694 714 671 .| .525] 519 ; 10 a1 593
R srrelat 1].318 080 041(.152|.020| 064| ., 1.189] 1,~|.019].045|.147|.173].000
ion
tsaiﬁé(gf' 003|.000 073].000!.000| 656|.002| .002| .820|.397|.911|.724] 806| 292] 883] .915| .803| 413|.335 1'08 000]
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
Y1.4 Pearso
n 316|.200] 316|  1|593]:454| 298| | _-|-561|.477|.533|.346] 1oq-442f 5381-377) 107] 307].329| 198|632
Correlat .020].054
jon
foeéf 073].091|.073]  |.003|.008|.095|.913| 765|.001.005] .001|.049] 584| 010}.182].030| 249| 082| .062] 269] .000]|
N
33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33l 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
Y1.5 Pearso
n 624|.449].714| 503 . |.799| .. .|.368].458| .|.345 . ; 4 o gl 608
AN ! et A B BT A RPE 203( %42 114/ 218| , -l 164 oolo76| ot o of o000
ion
tsaiﬁ’ééf' .000.009}.000{.003 1000| .494|.035| 007] 258| 049! 527| 224| 565|363 .853| 672] 566/ .961].802 1'08 .000]
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
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Y1.6 Pearso

n 579|.591(.671(.4541.7991 4| oeg|528(-538| 27| 311(.167| 211(.111| 247].107].136{ .210[ .15} [ .183[ 7%

Correiat .008

ion

gﬁ’eg 000l.000| 000l 008l .000]  |.707].002] .001| .124| 078].354| 239| 538|.165| 554| .449] 241| 377} 963|309 000]

N a3l 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
Y1.7 Pearso

0 ol 000|.000| 080| 205| 123| 068|  1).158].202| 280 A74] 180l 297] 331|-5%4| 125|-449] 210| 295| 303| 224] 43"

ion

ts‘,;ﬁ’eg 1'08 1'08 656l 095! 404] 7071 |.380| .260].103|.005.293] 093] 060} .003) 490|009 241} .096| 086] 211] 011

N s3] 33| 23| 33l 33| 33] 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33| 33| 33| 33| 33} 33| 33
Y1.8 Pearso 718

n 498| 645|525  -|.368| 526 2T I I R | asa

correlat] | | |.020 =|-158) 1 042].116|.175| 080[-224|-092|-110].040.177(.015} (55| 44

ion

gﬁeg 003|.000| .002{.913| .035|.002] 380]  |.000|.815| 522 .330| 659| 210 612| 544 .827| 325 934| 781} 433| 007

N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33| 33| 33| 33| 33| 33 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
Y1.9 Pearso

n 471|.519|  -|.458|.536 718 - - - - -.4sgr

0 elatl 275 054 202 1|.080].052] ;05| 1111189]018 poal 075|113} 139] 010] 15

jon

gﬁ’eg 121.008].002|.765| .007}.001) 260].000] | 658| 773|.557| 537| 292| 919].973] 680| 531{.440| 956 505| 009}

N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
Y1.10 Pearso

n 150|.042] 041561} 20a| 273] 289] .. -|.080] 1]-481{-602|-354] »60| 267| 093] 31%|-512| 469| 160|-43Q| 557

Correlat .042

ion

gﬁ’eg 406| 815|820} 001 258] 124] 103] 815|.658]  |.005|.000].044|.144| 133| 607|.002|.002] .006|.373}.012{ .001
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Y
23| 33| 33| 33| 33| 33| 33] 33| 33| 33| 33| 33| 33] 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33] 33

Y1.11 Pearso )

n . 477|.345| .. | 474 - 481 512 434| [ .402 424|524

® rretal 196| 0aa|- 152 311 116082 1|.300 114|434 200 299| 262|200

ion

tsa‘.?eéf 550!.851|.307] 005|049 .078| 005| 522| . 773| 005|  |.081].002|.527|.012|.102|.020| .091].141|.264| 014|002

N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33| 33| 33| 33 33( 33| 33 33| 33| 33| 33| 33| 33 33}
Y1.12 Pearso

n 533 1 so2 428 370| 684| 473] 590|521

N retat] 214]175(.020( *%2{ 114{ 167|180 |5l (o] ©%.309| 1| *“ 268 204.131.250

ion

Z‘ﬁ’eg 231|.330].911|.001| 527 .354] .203| 330|557 .000] 081 013].132| 254/ .468|.160| .034] .000.005|.000|.002

N 33| 33| 33| 33 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33] 33| 33| 33
Y1.13 Pearso

n s8] - 346 | -|as4|512|.a28 |573|.481| 368|.453| 416|382 | 443| 549

N orretad > 0ag| 064 218]211).207| ool 444 1 284

ion

tsallsllec(l)z 041].801].724] .049] 224] 239! 093] 659].537] 044 .002|.013 .000|.005|.035/.008}.016{.028|.109}.010|.001

N 33| 33| 33| 33 33| 33l 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33} 33| 33| 33| 33| 33| 33
Y1.14 Pearso

0 ) ] 573 5370 .. | 681} .421| 468 494 486

N il 114]125] gpal 099 qal 111]-331] 224 189) 260|114} 268| 72| 1| 337 154|-681)421).468/.494| 486

ion

tsa'geg 528|.489| 896! .584| 565|.538|.060|.210| .292|.144| 527|.132| .000 055].001].303].000/.015{.006|.003} .004

N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
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Y1.15 Pearso

n 134 147] 189|442 164 247| 504|002 018| 267 434] 204|481 337|  1|-563|-743|494] 357}.410Q 4,5].582

Correlat

ion

gﬁeg 456| 414| 202|.010].363].165|.003] 612 919|.133| .012|.254|.005|.055|  |.001].000{.003|.042].018|.532|.000}

N a3l 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
Y1.16 Pearso 268 3 63 350| 491 L

n ] . ] 368] 537|563 663|.350|.491| ....,| 430

0 ool 944]128] 057|238 o33} 107]125(.110] c) 093] 200] 131 1| 271 334

ion

tsallsl]e 5)2 810|.484] 883|.182|.853| 554! .490| 544 973|.607].102| .468].035|.001.001 .127|.000|.046/.004| 057|012

N

23| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33| 33 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33

Y1.17 Pearso

n 274].074] 019|377 076} 136} 442| .040| | -5171-402] 250|453| 154|- 742} 271  1|-508| 338{.141|.080|4%%

Correlat 075

ion

tsa‘lﬁ’eg 122] 683|.915|.030| 672|449 .009|.827| 680[.002|.020|.160| .008| 393 000|.127]  |.003| 055|.435| 657.004

N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33| 33| 33 33 33| 33| 33 33| 33| 33
Y1.18 Pearso

n 141].221(.045{.207| , .2[.210[.210].177|.113] 52| 209|370 41| 681 404/.6631.503  ;).632).453).564).60

Correlat .104

ion

Z‘ﬁ’eg 433| 216|803 249| 566| 241| 241| 325| 531|002 .091].034].016|.000| .003| .000].003|  |.000|.008|.001].000]

N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
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Y1.19 Pearso
n 156|.205| 147 307| 7| 159| 205| 015| 130|469 26| ©84|-382| 421).357).350 454|632} 41702} 613) 614
Correlat .009
jon
tsa'l?eé)z 386|006 413 .082|.961.377| 098/ .934| 440|008 .141(.000] .028| 015| .042| 046} .055[.000{  |.000{.000.000}
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33 33| 33| 33| 33} 33 33
Y1.20 Pearso )
n 4 - ) 473| | 468 410|401 . .| 453|702 | 542|476
N rotatl 46| 178(:173].328 4zl 10l 303) g0l 010f 160| .200] /%] 284 141 1
ion
tsa'ﬁeé)z 800|.322| 335|.062| .802| .983| .086| 781 .956|.373| .264|.005|.109| .006| .018].004| 435| 008| 000|  {.001[.005
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33| 33
Y1.21 Pearso
n -] 430|424 500| 443 494 564| 615] 542| | 447
R orrelat] 000|-000] 000 198 000 183) 224] |11 551450 113|.334{.080 1
jon
Sig. (2- ]1.0011.00}1.00] 55411001 300l 544] 433| 505|.012|.014|.000{.010] .003| 532|.057] 657 .001| 000|001 .09}
tailed) ol 0 O 0
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33
Y Pearso
(OCB) n 610].604|.593) 633 608| .720| 437|464 450 557| 524|521 549| 486| 582| 43| 404| 605| 614 478|.aa7|
Correlat
jon
tsa'l?eéf 000|.000{.000}.000|.000| .000}.011|.007| .009|.001|.002| .002|.001|.004| .000| .012}.004| .000| 000|005 009
N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33
**_Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level
(2-tailed).
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Lampiran 4: Hasil Uji Reliabilitas Variabel-variabel

Reliability : X1
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
JCases Valid 33 100.0
Excluded® 0 0
Total 33 100.0
a. Listwise deletion based on all variabies in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of litems
921 20]
Reliability : X2
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
|cases  vaiid 33 100.0
Excluded® 0 .0
Total 33 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of items
.861 10]
Reliability : Y
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 33 100.0
Excluded® 0 0
Total "33 100.
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha { N of items
877 21
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Lampiran 5: Rekapitulasi Data Penelitian

Variabel X1; Kepemimpinan Transformasional

ClolcoicoiocliocicociIoicicloiolioolo ol (o
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Variabel Y: Organizational Citizenship Behavior (OCB)
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Lampiran 6: Distribusi Frekuensi

FREQUENCIES VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.
14 X1.15 X1.16 X1.17 X1.18 X1.19 X1.20
X1
/NTILES=4
/PERCENTILES=10.0 90.0
{STATISTICS=STDDEV RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM
/BARCHART FREQ

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies
Notes
Output Created 20-Apr-2014 18:21 :40|
Comments
Input Data E\OLAH DATA - Copy (2)\DATA .sav
Active Dataset]DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in
Working Data 33
File
Missing Vaiue Handiing Definition of rUser-deﬁned missing values are treated as missing.
Missing
Cases Used {Statistics are based on all cases with valid data.
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=X1.1 X1.2X1.3X1.4
X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13
X1.14 X1.15 X1.16 X1.17 X1.18 X1.19 X1.20 X1
INTILES=4
/PERCENTILES=10.0 90.0
ISTATISTICS=STDDEV RANGE MINIMUM
MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM
/BARCHART FREQ
JORDER=ANALYSIS.
Resources Processor 00:00:06.162
Time
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Notes
Output Created 20-Apr-2014 18:21:40
Comments
input Data E:\OLAH DATA - Copy (2N\DATA.sav
Active Dataset|DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Spilit File <none>
N of Rows in
Working Data 331
File
Missing Value Handling Definition of )
. User-defined missing values are treated as missing.
Missing n
Cases Used [Statistics are based on ali cases with valid data.
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4
X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13
X1.14 X1.15 X1.16 X1.17 X1.18 X1.19 X1.20 X1
INTILES=4
/PERCENTILES=10.0 90.0
ISTATISTICS=STDDEV RANGE MINIMUM
MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM
/BARCHART FREQ
/ORDER=ANALYSIS.
rResources Processor
Time 00:00:06.162
Elapsed Time 00:00:05.830]
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Statistics

X11 b x12 1 x13 | x1.4 ] X155 | x16 | X1.7 | X1.8 | X1.9 [ X1.10 [ X1.11 | X1.12 | X1.13 | X1.14 | X1.15 | X116 | X1.17 | X1.18 | X1.19 | X1.20 | (KT)

Valid 33| 33| s3] 33| 33] s3] 33 33| 33| 33 33| 33 33| 33| 33 33 33 33 33 33 33
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.3333|4.3636] 4.2121| 3.9001| 3.6667] 4.2121|4.0000| 3.5758| 4.1818 4.2727|3.7576| 4.0303| 3.9697| 3.8485{ 3.9304 | 3.6061| 3.2727| 3.5455| 4.2121| 3.9697| 3.9485
{Median 4.0000| 4.0000] 4.0000 4.0000] 4.0000{ 4.0000} 4.0000| 4.0000 4.0000] 4.0000{ 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000] 3.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000{ 4.0000
Mode 400 400° 400| 400 400 400 400| 400| 400| 400 400 400 400 400 400l 400f 300 400 400 400 415

Std. Deviation |.59512{.65279|.48461|.67840|.69222].64988|.63066|.79177|.68258|.62614|.61392|.68396|.63663].50752|.78817|.96629| 1.03901| .90453| 48461| .58549| .44185

Range 2.00] 200/ 200 3.00] 3.00f 200{ 300 3.00f 2.00] 200f 3.000 2.00{ 3.00| 200| 3.00j 3.00 400 4.00 2.00 2.00 2.05
Minimum 3,00 3.00] 3.00] 2.00f 200{ 3.000 200 200[ 3.00] 3.00f 200 3.00[ 2.00] 3.00] 200{ 200 1.00 1.00 3.00 3.00 2.95
Maximum 500{ 500 5.00{ 5.00f 5.00f 5.00, 5.00] 500/ 500f 500} 500 500 500 500 5.00f 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Sum 143.00{144.00} 139.00| 129.00]121.00] 139.00{ 135.00{ 118.00| 138.00{ 141.00{ 124.00| 133.00( 131.00| 127.00( 130.00{ 118.00{ 108.006| 117.00{ 139.00{ 131.00| 130.30

Percentiles 10 |4.0000|3.4000{4.0000}3.0000|3.0000]3.0000| 3.4000}2.4000| 3.0000} 3.4000} 3.0000] 3.0000} 3.0000] 3.0000| 3.0000{ 2.0000{ 2.0000{ 2.0000{ 4.0000] 3.0000| 3.2400
25 §4.0000{4.0000] 4.0000{ 4.0000] 3.0000(4.0000{4.0000} 3.0000 4.0000{4.0000] 3.0000] 4.0000{ 4.0000] 4.0000}4.0000]3.0000] 3.0000{ 3.0000| 4.0000} 4.0000] 3.7250
50 {4.0000} 4.0000{4.0000} 4.0000| 4.0000{ 4.0000| 4.0000| 4.0000{ 4.0000] 4.0000|4.0000| 4.0000{ 4.0000(4.0000| 4.0000{4.0000] 3.0000| 4.0000| 4.0000{ 4.0000} 4.0000

75 |5.0000(5.0000 4.5000] 4.0000( 4.0000] 5.0000] 4.0000} 4.0000} 5.0000) 5.0000{4.0000} 4.5000}4.0000] 4.0000]4.0000/4.0000f 4.0000| 4.0000] 4.5000| 4.0000] 4.1500

90 §5.0000|5.0000{ 5.0000| 5.0000{ 4.0000]5.00005.0000(4.6000]5.0000| 5.0000(4.0000] 5.0000] 5.0000} 4.0000] 5.0000{ 5.0000] 5.0000| 4.6000| 5.0000f 5.0000| 4.4800
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xX1.1
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 2 6.1 6.1 6.1
4 18 545 545 60.6
5 13 39.4 394 1 00.01
Total 33 100.0 100.0
X1.2
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 3 9.1 9.1 91
4 15 455 455 54.5
5 15 455 455 100.0§
Total 33 100.0 100.0
X1.3
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 1 30 30 3.0
4 24 727 727 75.8
5 8 24.2 242 100.0
Total 33 100.0 100.0
X1.4
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 2 6.1 6.1 6.1
3 9.1 91 15.2
4 24 72.7 727 87.9
5 4 121 12.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
X1.5
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Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 6.1 6.1 6.1
3 9 27.3 273 333
4 20 60.6 60.6 93.9
5 2 6.1 6.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
X1.6
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 4 121 121 121
4 18 545 54.5 66.7
5 11 333 333 100.
Total 33 100.0 100.0
X1.7
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2 3.0 3.0 3.0
3 2 6.1 6.1 9.1
4 23 69.7 69.7 78.8
5 7 212 212 100.0§
Total 33 100.0 100.0
X1.8
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2 3 9.1 91 9.1
3 11 333 333 42.4
4 16 485 48.5 90.9
5 3 9.1 9.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
xX1.9
Frequency Percent Valid Percent  |Cumulative Percent
Valid 3 5 15.2 15.2 15.2
4 17 515 515 66.7
5 11 333 333 100.0}
Total 33 100.0 100.0
X1.10
183
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Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 3 9.1 9.1 9.1
4 18 545 545 63.6
5 12 36.4 36.4 100.0
Total 33 100.0 100.0
X1.11
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 3.0 3.0 3.0
3 8 242 242 27.
4 22 66.7 66.7 93.9
5 2 6.1 6.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
X1.12
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 7 21.2 212 21.2
4 18 54.5 54.5 75.8
5 8 242 242 100.0
Total 33 100.0 100.0
X1.13
Frequency Percent Valid Percent {Cumulative Percent
Valid 2 3.0 30 3.0r
3 4 121 121 15.2
4 23 69.7 69.7 84.8
5 5 152 16.2 100.0
Total 33 100.0 100.0
X1.14
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 7 21.2 21.2 21.2
4 24 727 727 93.9
5 2 6.1 6.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
X1.15
184
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Frequency Percent Valid Percent  |Cumulative Percent
Valid 2 2 6.1 6.1 6.1
3 5 15.2 15.2 212
4 19 57.6 57.6 78.8
5 7 21.2 21.2 100.0J
Total 33 100.0| 100.0
X1.16
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2 5 15.2 15.2 152
3 9 27.3 27.3 42.4
4 13 394 394 81.8
5 6 18.2 18.2 100.0
Total 33 100.0 100.0
X1.147
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 1 3.0 3.0 3.0
2 6 18.2 18.2 21.2
3 14 42.4 424 63.6
4 21.2 21.2 84.8
5 1562 15.2 100.0;
Total 33 100.0 100.0
X1.18
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 1 3.0 3.0 3.
2 9.1 9.1 121
3 273 273 39.4
4 17 51.5 51.5 90.
5 9.1 9.1 100.
Total 33 100.0 100.0
X1.19
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 1 30 3.0 3
4 24 72.7 727 75.8
5 8 242 242 100.0}
Total 33 100.0 100.0
185
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X1.20
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 6 18.2 18.2 18.2
4 22 66.7 66.7 848
5 5 16.2 15.2 100.0
Total 33 100.0 100.0
186
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X1 (KT)
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2.95 1 3.0 30 3.0}
3.15 1 30 30 6.1
32 1 3.0 3.0 9.1
33 1 3.0 30 121
345 1 3.0 30 15.2
36 1 3.0 3.0 18.2
3.65 1 3.0 30 212
37 1 3.0 3.0 242
3.75 3 9.1 9.1 333
38 3 9.1 9.1 42.4
3.9 1 30 30 455
4 3 9.1 9.1 54.5
4.05 1 3.0 3.0 57.6
4.1 1 30 3.0 60.6
4.15 8 18.2 18.2 78.8
435 1 30 30 81.8
44 1 3.0 30 84.8
445 2 6.1 6.1 90.9
45 1 3.0 3.0 93.9
455 1 3.0 3.0 97.0
5 1 3.0 30 100.0
Total 33 100.0 100.0
X1 (KT)
6—{ —
5]
>~4—
s
S 37 111 [
IREEERRRRRRRARAN HHHHHH

153”0330345360365370375380390400405410415435440445450455500
X1 (KT)
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FREQUENCIES VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2
/NTILES=4
/PERCENTILES=10.0 90.0
/STATISTICS=STDDEV RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM
/BARCHART FREQ

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies
Notes
Output Created 20-Apr-2014 18:22:51
Comments
Input Data E:\OLAH DATA - Copy (2)\DATA sav
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <pone>
Split File <none>
N of Rows in Working Data 33
File
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with
valid data.
Syntax HFREQUENCIES VARIABLES=X2.1 X2.2
[X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9
X2.10 X2
INTILES=4
/PERCENTILES=10.0 90.0
/STATISTICS=STDDEV RANGE
MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN
MODE SUM
/BARCHART FREQ
JIORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:05.569L
Elapsed Time 00:00:03.692
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N

x21 | x22 | x23 | x24 | x25 | x26 | x27 | x2.8 | x29 | x2.10
Valid a3] 33 33 33] 33} 33| 33 33 33 33
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.6667| 3.7576| 3.7576| 4.1818| 2.5455| 2.1818| 2.2727| 3.7576| 3.6061| 4.2121
Median 4.0000| 4.0000] 4.0000] 4.0000] 2.0000| 2.0000] 2.0000| 4.0000] 4.0000| 4.0000
Mode 400 400 400 400 200 200 200 400 400 400

Std. Deviation 1.ozo<2; o6022] 86712] 72602 1.2012 1.210; 1.1792 1.0612 1.1163 59987
Range 400, 400 400f 200 400 400 400 4000 400 200
Minimum 1.00] 100, 100 300 1.00] 100 100 100 1.00] 3.00
Maximum 500, 500 500/ 500 500 500 500 500 500 500
Sum 121.00{ 124.00| 124.00| 138.00| 84.00] 72.00| 75.00} 124.00{ 119.00] 139.00

rPercentiles 10 | 2.0000{ 2.4000{ 3.0000} 3.0000} 1.0000{ 1.0000{ 1.0000] 2.0000{ 1.4000{ 3.4000

251 3.0000{ 3.0000} 3.0000{ 4.0000( 2.0000] 1.0000} 1.0000] 4.0000] 3.0000} 4.0000
50 § 4.0000} 4.0000] 4.0000) 4.0000} 2.0000} 2.0000| 2.0000] 4.0000] 4.0000| 4.0000
75 | 4.0000| 4.0000] 4.0000{ 5.0000| 3.0000| 3.0000| 3.0000] 4.0000| 4.0000| 5.0000
90 | 5.0000{ 5.0000| 5.0000] 5.0000] 4.6000} 4.0000{ 4.0000| 5.0000| 5.0000] 5.0000
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Frequency Percent Valid Percent  jCumulative Percent
alid 1 3.0 3.0 3.0r
2 3 9.1 9.1 12.1
3 273 273 39.4
4 13 394 394 78.8
5 7 21.2 21.2 100.0r
Total 33 100.0 100.0
X2.2
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 3.0 3.0 3.0]
2 2 6.1 6.1 9.1
3 242 242 33.3
4 15 455 455 78.8
5 21.2 21.2 100.0r
Total 33 100.0 100.0
X2.3
Frequency Percent Valid Percent  }Cumulative Percent
Valid 1 1 3.0 3.0 30
2 3.0 3.0 6.1 ]
3 8 242 242 30.3
4 18 545 545 848
5 5 156.2 15.2 1 O0.0P
Total 33 100.0, 100.0
X2.4
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 6 18.2 18.2 18.2
4 15 45.5 455 63.6
5 12 36.4 364 100.0}
Total 33 100.0 100.0
X2.5
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 1 6 18.2 18.2 18.2
2 13 39.4 39.4 57.6r
3 212 212 78.8
4 121 121 90.9
5 3 9.1 9.1 100.0|
Total 33 100.0 100.0
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Frequency Percent Valid Percent  [Cumulative Percent
alid 1 11 333 333 33.3}
2 13 39.4 394 727
3 3 9.1 9.1 81.8
4 121 12.1 93.9
5 2 6.1 6.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
X2.7
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 9 27.3 273 273
2 14 42.4 424 69.7
3 4 121 121 81.8
4 4 121 121 93.9
5 2 6.1 6.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
X2.8
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 2 6.1 6.1 6.1
2 9.1 9.1 15.2
3 2 6.1 6.1 21.2
4 20 60.6 60.6 81.8
5 6 18.2 18.2 100.0L
Total 33 100.0 100.0
X2.9
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 3 9.1 9.1 9.1
2 6.1 6.1 15.2
3 152 15.2 30.3
4 18 54.5 54.5 848
5 5 15.2 15.2 100.0
Total 33 100.0 100.0 J
X2.10 ‘
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 3 9.1 9.1 9.1
4 20 60.6 60.6 69.7
5 10 30.3 30.3 100.0]
Total 33 100.0 100.0
191
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X2 (KO)
Frequency Percent Valid Percent  |Cumulative Percent
Valid 2 1 3.0 3.0 3.0
21 2 6.1 6.1 9.1
24 2 6.1 6.1 15.2
26 1 3.0 30 18.2
29 1 3.0 3.0 212
3 1 3.0 3.0 242
31 2 6.1 6.1 30.3
32 1 3.0 30 333
33 2 6.1 6.1 394
34 3 9.1 9.1 48.5
3.5 1 3.0 3.0 51.5
36 4 121 12.1 63.6]
37 2 6.1 6.1 69.7
38 3 9.1 9.1 78.8
39 1 3.0 3.0 81.8
4 2 6.1 6.1 87.9
43 1 3.0 3.0 90.9
44 1 3.0 3.0 93.9
45 2 6.1 6.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
X2 (KO)
o) —
i ] |
g‘z— 1 ] 1 [} ] [ ]
w
LU Il

T L T T ¥ T T T T k] T T
.10 2.40 260 2.90 3,00 310 3.20 3,30 3.40 3.50 3,60 3.70 3,80

X2 (KO)
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FREQUENCIES VARIABLES=Y1.1 Y1.2Y13Y14Y15Y1.6YL.7Y1.8Y19YLI0YL.11YLI2YL13Y1.
14Y1L15YLI6 YL.I7Y118 Y1.I19 Y1.20
Y1.21Y
/NTILES=4
/PERCENTILES=10.0 90.0
/STATISTICS=STDDEV RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM

/BARCHART FREQ
/ORDER=ANALYSIS.
Frequencies
Notes
Output Created 20-Apr-2014 18:24:1 31
Comments
Input Data E:\OLAH DATA - Copy (2)\DATA. sav
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in
Working Data File 33
Missing Value Handling Definition of User-defined missing values are treated as
Missing missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data.
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=Y1.1 Y1.2
Y1.3Y1.4Y1.5Y16Y1.7Y1.8Y19Y1.10
Y1.11Y1.12Y1.13Y1.14Y1.15Y1.16 Y1.17
Y1.18 ¥Y1.19Y1.20Y121Y
INTILES=4
/PERCENTILES=10.0 90.0
ISTATISTICS=STDDEV RANGE MINIMUM
MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM
/BARCHART FREQ
J/ORDER=ANALYSIS.
JResources Processor Time 00:00:06.100}
Elapsed Time 00:00:05.778]
193
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Y

i via|lvi2 | y13|vida | yis5 | vie | v1.7| v1.8 | Y1.9 Y110 Y111} Y1.12|Y1.13[Y1.14]Y1.15}Y1.16|Y1.17[1Y1.18]¥1.19|Y1.20| Y1.21 | (OCB)
Valid 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.242413.2424|3.6667]3.6970(3.1818|3.03034.0000]3.7576( 3.3636( 3.7879]4.1818{ 3.75761 4.0909{ 4.1515[ 4.3939( 4.4242(4.2121/4.3333{4.0303(4.1515] 4.0000; 3.8424
Median  §3.0000]3.0000]4.0000|4.0000}3.0000{3.0000|4.0000{4.0000{3.0000(4.0000]|4.0000]4.0000{4.0000{4.0000}4.0000{4.0000|4.0000|4.0000{4.0000{4.0000| 4.0000] 3.8600
Mode 3.00° | 3.00°| 4.00{ 400 300} 3.00f 400/ 4.00] 3.00] 400 4.00] 4.00} 4.00] 4.00] 4.00] 4.00] 4.00] 4.00] 4.00; 4.00 4.00 3.76
gted‘}iation .86712|.79177|.77728] .84723 1'014] .91804|.50000].79177].92932{ .64988|.52764} .66287| 63066} .56575|.49620|.50189|.69631|.59512|.63663|.61853| .55902| .38297
Range 4.00 3.00| 4.00f 3.00f 4.00] 3.00f 2.00f{ 4.00{ 4.00] 3.00f 200 200f 200 200f 1.00f 1.00f 3.000 200 200{ 200 2.00 1.67
Minimum | 1.00 1.00] 1.00f 200{ 1.00f 1.00] 3.00] 1.00f 1.00] 2.00f 3.00f 3.00] 3.00f 3.00] 4.00] 4.00f 2.00| 3.00] 3.00f 3.00 3.00 2.95
Maximum { 5.00 4.00] 5.00] 5.00} 500] 400/ 500 5.00] 500{ 500 500 500f 500/ 500, 500} 5.00] 5.00] 5.005 5.00 5.00 5.00 4.62
Sum 107.00|107.00] 121.00] 122.00 105.00} 100.00] 132.00| 124.00{ 111.00] 125.00{ 138.00{ 124.00} 135.00| 137.00| 145.00| 146.00] 139.00] 143.00] 133.00|137.00] 132.00| 126.80
{Perce 10 12.0000|2.0000] 3.0000|2.4000] 1.4000| 1.4000] 3.0000} 3.0000|2.0000| 3.0000| 4.0000| 3.0000| 3.0000} 3.4000{ 4.0000{ 4.0000} 3.4000|4.0000] 3.0000{3.0000} 3.0000| 3.2660
[ 25 |3.0000}3.0000]3.0000{ 3.0000{ 3.0000}3.0000| 4.0000| 3.5000{ 3.0000| 3.0000{4.0000| 3.0000{ 4.0000| 4.0000|4.0000| 4.0000{ 4.0000} 4.0000{4.000014.0000] 4.0000| 3.5950

50 }3.0000{3.0000]4.0000]4.0000| 3.0000]3.0000|4.0000|4.0000} 3.0000}4.0000|4.0000]4.0000{4.0000{4.0000|4.0000{4.0000{4.0000}4.0000|4.0000{4.0000| 4.0000}{ 3.8600

75 |4.0000|4.0000{4.0000|4.0000{4.0000}4.0000|4.0000{4.0000{4.0000|4.0000{4.5000| 4.0000{ 4.5000|4.5000}5.0000§5.0000|5.0000 5.0000{4.0000{5.0000| 4.0000 4.1200

80 | 4.000| 4.000] 4.600{ 5.000| 4.000{ 4.000| 5.000| 4.600| 4.600| 4.600| 5.000| 5.000| 5.000{ 5.000] 5.000] 5.000{ 5.000} 5.000} 5.000] 5.000 5.0000| 4.3840

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Frequency Tablevy1.1

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 1 3.0 3.01 3.0‘
2 5 15.2 15.2 18.2
3 13 39.4 39.4 57.6
4 13 394 394 97.0
5 1 3.0 30 100.0
Total 33 100.0 100.0
Y1.2
Frequency Percent Valid Percent  |Cumulative Percent
alid 1 30 3.0 3.0}
2 4 121 121 15.2
3 14 424 42.4 576
4 14 42.4 424 100.0}
Total 33 100.0 100.0
Y1.3
Frequency Percent Valid Percent  |Cumulative Percent
Valid 1 1 3.0 3.0 3.0
3 11 333 333 36.4
4 18 545 54.5 90.9
5 3 9.1 9.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
Y14
Frequency Percent Valid Percent  jCumuiative Percent
Valid 2 9.1 9.1 9.1
3 9 273 273 36.4
4 16 485 48.5 8438
5 5 15.2 15.2 100.0
Total 33 100.0 100.0
Y1.5
Frequency Percent Valid Percent |Cumuiative Percent
Valid 1 9.1 9.1 9.1
2 3 9.1 9.1 182
3 14 42.4 42.4 60.6
4 11 333 333 93.9
5 2 6.1 6.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
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Y1.6

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 3 9.1 9.1 9.1
2 12.1 12.1 21.2
3 15 455 455 66.7
4 11 333 333 100.0}
Total 33 100.0 100.0
Y1.7
Frequency Percent Valid Percent  |Cumulative Percent
\Valid 3 4 121 121 121
4 25 758 75.8 87.9
5 4 121 121 100.0
Total 33 100.0 100.0
Y1.8
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
valid 1 1 3.0 3.0 3.0
2 1 30 30 6.1
3 6 18.2 18.2 242
4 22 66.7 66.7 90.9
5 3 9.1 91 100.0
Total 33 100.0 100.0
Y1.9
Frequency Percent Valid Percent  |Cumulative Percent
Valid 1 3.0 3.0 3.0r
2 4 12.1 12.1 15.2
3 13 39.4 394 54.5
4 12 36.4 36.4 90.9
5 3 9.1 9.1 100.0|
Total 33 100.0 100.0
Y1.10
Frequency Percent Valid Percent |Cumuiative Percent
Valid 2 1 3.0 3.0 3.0
3 8 242 242 27.3
4 21 63.6 63.6 90.9
5 3 9.1 9.1 100.0
Total 33 100.0 100.0
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Y1.11
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
\Valid 3 2 6.1 6.1 6.1
4 23 69.7 69.7 75.8
5 8 242 242 100.0§
Total 33 100.0 100.0
Y1.12
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
alid 3 12 36.4 36.4 36.4
4 17 515 515 87.9
5 4 12.1 121 100.0
Total 33 100.0 100.0
Y1.13
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 5 15.2 15.2 15.2
4 20 60.6 60.6 75.8
5 8 242 242 100.0|
Total 33 100.0 100.0
Y1.14
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 3 9.1 9.1 9.1
4 22 66.7 66.7 75.8
5 8 242 242 100.0L
Total 33 100.0 100.0
Y1.15
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 4 20 60.6 60.6 60.6
5 13 394 394 100.0
Total 33 100.0 100.0
Y1.16
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 4 19 576 57.6 57.6
5 14 42.4 424 100.0J
Total 33 100.0 100.0
197
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Y1.17
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Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2 1 3.0 3.0 3.
3 2 6.1 6.1 9.1
4 19, 57.6 57.6 66.7
5 11 333 333 100.0L
Total 33 100.0 100.0
Y1.18
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 2 6.1 6.1 6.1
4 18 54.5 545 60.6
5 13 394 394 100.0
Total 33 100.0 100.0
Y1.19
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 6 18.2 18.2 18.2
4 20 60.6 60.6 78.8
5 7 21.2 212 100.0L
Total 33 100.0 100.0
Y¥1.20
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 4 12.1 12.1 12.1
4 20 60.6 60.6 727
5 9 273 273 100.0r
Total 33 100.0 100.0
Y1.21
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 5 156.2 156.2 15.2
4 23 69.7 69.7 84.8
5 5 15.2 15.2 100.0}
Total 33 100.0 100.0
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Y (OCB)
Frequency Percent Valid Percent jCumulative Percent
Valid 295 1 3.0 3.0 3.0
3.19 2 6.1 6.1 9.1
3.38 1 30 30 12.1
343 1 3.0 3.0 15.2
352 2 6.1 6.1 212
3.57 1 3.0 3.0 242
3.62 1 3.0 30 27.3
3.67 2 6.1 6.1 333
3.76 4 12.1 121 455
3.81 1 3.0 30 48.5
3.86 2 6.1 6.1 54.5
39 1 30 30 57.6
3.95 2 6.1 6.1 63.61
4 1 3.0 30 66.7
4.05 1 3.0 3.0 69.7
4.1 2 6.1 6.1 75.8
4.14 3 9.1 9.1 84.8
419 1 30 30 87.9
424 1 3.0 3.0 90.9
448 1 30 3.0 93.9
4.52 1 3.0 3.0 97.0
462 1 3.0 3.0 100.0
Total 33 100.0 100.0
Y (OCB)
] ]

Frequency
LY
1

Lkl

[IALIL

1LY

L T
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T T

Y (OCB)
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Lampiran 7: Deskripsi Variabel-variabel

DESCRIPTIVES VARIABLES=X1.a X1.b X1.c X1.d
/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.

Descriptives
Notes
Output Created 31-Mar-2014 07:18:37
Comments
Input E:\OLAH DATA - Copy (2)\DATA -
Copy.sav
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 33
JMissing Value Handling Definition of Missing JUser defined missing values are
treated as missing.
Cases Used IAll non-missing data are used.
Syntax LDESCRIPTIVES
VARIABLES=X1.a X1.b X1.c X1.d
ISTATISTICS=MEAN STDDEV
MIN MAX.
Resources Processor Time 00:00:00.016
Elapsed Time 00:00:00.010§
[DataSet1] ENOLAH DATA - Copy (2)\DATA - Copy.sav
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pengaruh yang ideal 33 3.2 5.0 4.097 4362
Motivasi yang Inspirasional 33 2.80 5.00 4.0667 .50415!
Stimulasi Intelektual 33 2.60 5.00 3.9091 .50023J
Pertimbangan yang Bersifat 33 2.60 500 37212 63628
Individual
alid N (listwise) 33

DESCRIPTIVES VARIABLES=X2.a X2.b X2.c
/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.

200
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Descriptives
Notes
Output Created 31-Mar-2014 07:28:31
Comments
Input Data E:\OLAH DATA - Copy (2)\DATA - Copy.sav
Active Dataset ADataSeu
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 33
FMissing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated as
missing.
Cases Used [AII non-missing data are used.
Syntax DESCRIPTIVES VARIABLES=X2.a X2.b
IX2.c
/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.
IResources Processor Time 00:00:00.000
Elapsed Time 00:00:00.000

[DataSet1] ENOLAH DATA - Copy (2\DATA - Copy.sav

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Komitmen Afektif 33 2.00 5.00 3.8409 .74953
Komitmen Berkelanjutan 33 1.00 5.00 2.3330 1.03068
Komitmen Normatif 33 2.00 5.00 3.8585 .81307
alid N (listwise) 33
201
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SAVE OUTFILE=E:\OLAH DATA - Copy (2)\DATA - Copy.sav' /COMPRESSED.
DESCRIPTIVES VARIABLES=Y1.aY1.bYl.cYl.dYle
ISTATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.

Descriptives
Notes
Output Created 31-Mar-2014 07:43:35
Comments
input Data E:\OLAH DATA - Copy (2)\DATA - Copy.sav
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Spilit File <none>
N of Rows in Working Data File 33
hMissing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated as
missing.
Cases Used IAll non-missing data are used.
Syntax DESCRIPTIVES VARIABLES=Y1.a Y1.b
YicYidYie
ISTATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.
Resources Processor Time 00:00:00.000
Elapsed Time 00:00:00.000

[DataSet1] EAOLAH DATA - Copy (2)\DATA - Copy.sav

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
esediaan Membantu Orang 33 1.80 4.60 3.4061 66986
Kesadaran Nurani 33 2.40 4.40 3.5879 51706
Kejujuran 33 3.25 5.00 4.0455 .43506
Kehormatan 33 3.50 5.00 4.3409 46275
Kebajikan Kewargaan 33 3.00 5.00 4.0615 .52360j
alid N (listwise) 33
202
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Lampiran 8 : Hasil Uji Linieritas

Lampiran : Hasil Uji Linieritas

Means

Case Processing Summary

16/4 156% pdf

Cases
included Exciuded Total
N Percent N Percent Percent
Y (OCB) * X1 (KT) 33 100.0% 0 0% 33 100.0%
Y (OCB) * X2 (KO) 33 100.0% 0 0% 33 100.0%
Y (OCB) * X1 (KT)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y (OCB) * X1 Between Groups (Combined) 4.047 20 .202 3.758 .01
(KT) Linearity 1499 1 1490 27.843] 000|
Deviation from 2548] 19 134 2490 055
Linearity
Within Groups .646 12 .054
Total 4693 32
Y (OCB) * X2 (KO)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y (OCB) * X2 Between Groups (Combined) 1.994 18 111 .575 .866
(KO) Linearity 1201 1 1201 6697 021
Deviation from 703 17 o041 214|908
Linearity
Within Groups 2.699 14 193
Total 4693 32
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Lampiran 9: Hasil Uji Multikolinieritas

Regression

Variables Entered/Removed”

16/4

il

Model Varnables Entered [Variables Removed] Method
1 X2 (KO), X1 (KT)® |Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Vanable: Y (OCB)
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 (KT) 723 1.384
X2 (KO) 723 1.384,
Lampiran 10: Hasil Uji t
Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
hModel B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 1.871 491 3.810( .001
X1 (KT) .347 145 A400] 2.385| .024 723 1.384
X2 (KO) 178 .095 314 1.872 .071 .723| 1.384
a. Dependent Varable: Y (OCB)
Lampiran 11:: Hasil Uji F
ANOVAP
[Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.834 2 917 9.617 .001°
Residual 2.860 30 095
Total 4.693 32

a. Predictors: (Constant), X2 (KO), X1 (KT)
b. Dependent Variable: Y (OCB)
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Lampiran 12:: Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

[ Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 625° .391 .350 .30875
a. Predictors: (Constant), X2 (KO), X1 (KT)

b. Dependent Variable: Y (OCB)
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Lampiran 13: Kajian Terdahalu
Nama Judul Sampel Variabel Hasil Penelitan
Abdullah, The Influence 110 Keterlibatan Terdapat
Al Yamani | of Employee karyawan karyawan, OCB, | hubungan yang
Manal, Engagement, level komitmen positif antara
2011 Organizational | pengawas di | organisasional, keterlibatan
Behavior and | Perusahaan | kinerja organisasi | karyawan, OCB
Organizational | Telekomuni dan komitmen
Commitment -kasi di organisasional
on Zain, Saudi terhadap kinerja
Organizational | Arabia organisasi
Performance:
A Study of Zain
Telco, Saudi
Arabia
Zaitouni, The Impact of | 460 manajer | Manajemen 50% variabel-
Michel, Human dan non- sumber daya variabel tersebut
Sawalha, Resource manajer di 5 | manusia, berhubungan,
Nabeel N. | Management bank swasta | komitmen afektif, | 50% lainnya
& Practices on yang besar | komitmen tidak karena
AdilEIShari | Organizational | di Kuwait kontinuan dan faktor-faktor
f,2011 Commitment in komitmen seperti budaya
the Banking normatif dan nilai
Sector in
Kuwait
Oztiirk, Determinants | 225 pekerja | Karakteristik Sementara
Funda, of berpengetah | kerja, kepuasan kepuasan kerja
2010 Organizational | u-andari4 | kerja, komitmen | dan komitmen
Citizenship industri afektif, komitmen | afektif secara
Behavior yang normatif dan penuh
among berbeda , OCB memediasi
Knowledge seperti hubungan di
Workers: the Pertahanan, antara
Role of Job Perangkat karakteristik
Characteris- Lunak kerja dan OCB,
tics, Job Telekomuni komitmen
Satisfaction, ka-s1-T1 normatif secara
and dan parsial
Organization- | Perbankan memediasi
al hubungan ini.
Commitment.
206
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Sarah The 80 guru Motivasi, OCB Terdapat
Mardiah Relationship Sekolah hubungan yang
Selamat, between Menengah signifikan antara
2010 Intrinsic and Kebangsaan motivasi
Extrinsic Desa intrinsik dan
Motivation on | Petaling ekstrinsik
Organizational terhadap OCB.
Citizenship Motivasi
Behaviour intrinsik secara
(OCB) among positif
Teachers at memengaruhi
Sekolah OCB.
Menengah
Kebagsaan
Desa Petaling
Mogotsi, An Empirical | Guru Perilaku berbagi | Perilaku berbagi
Isaac Investigation sekolah pengetahuan, pengetahuan
Carter, into the menengah | OCB, kepuasan | berkorelasi
2009 Relationship di dandi kerja dan positif dan
among sekitar komitmen signifikan
Knowledge Gaborone, | organisasional dengan OCB,
Sharing Bostwana tetetapi tidak
Behaviour, dengan kepuasan
Organizational kerja dan
Citizenship komitmen
Behaviour, Job organisasional.
Satisfaction
and
Organization-
al Commitment
Lampiran Predicting 31 Persetujuan diri- | Kesadaran diri
2:Shatzer, Transforma- pemimpin orang lain, adalah prediktor
Ryan H., tional dan 233 kesadaran diri, terkuat dari
2009 Leadership penilai kepemimpin-an | kepemimpinan
Self-Other (pengawas, | transformasional | tansformasional.
Agreement in rekan Persetujuan diri-
Multi-Source sebaya dan orang lain tidak
Feedback laporan signifikan
langsung) memprediksi
kepemimpinan
transformasional
Sharp, Small School Sekolah Beberapa skala Kepemimpinan
Charis Leadership: A | swasta kecil | kepemimpin-an | guru yang
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Eirene, Q Method dengan 84 | dan iklim terpenting untuk
2008 Study of murid di dikorelasikan prestasi siswa
Elements of Seattle, dengan tingkat bagi
Leadership Washington | prestasi siswa kepemimpinan
Specific to a sekolah yang
Small School kecil, ditkuti
Setting kepemimpinan
siswa.
Kepemimpinan
Kepala Sekolah
dan
kepemimpinan
orangtua
ditemukan
kurang penting.
Dowling, A Measurement | 100 wakil Gaya Wakil Kepala
Colette M., | of Instructional | kepala kepemimpin-an sekolah sering
2007 and sekolah dari | instruksional dan | tidak mendapat
Transforma- wilayah transformasio- pelatihan
tional pedesaan, nal, prestasi kepemimpinan
Leadership of | pinggiran siswa dan tidak/sedikit
the Assistant kota dan memiliki
Principal: Its | perkotaan di kesempatan
Relationship to | Ohio untuk terlibat
Closing the dalam aktivitas
Achievement kepemimpinan
Gap instruksional
dan
transformasional
, sehingga tidak
banyak
berpengaruh
pada prestasi
siswa
Roberts, Transforma- Para dosen, | Motivasi yang Mereka merasa
Patrick S., | tional staf dan inspiratif, para rektor
2005 Leadership at | bagian perilaku idealis, | hanya ka dang-
Urban and administrasi | stimulasi ka dang
Metropolitan 20 intelektual dan | menerapkan
Public universitas | pertimbangan kepemimpinan
Universities negeri di perorangan transformasional
kota-kota di , yaitu dalam
Amerika motivasi yang
Serikat inspiratif dan
208
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perilaku idealis,
tetapi tidak
dalam stimulasi
intelektual atau
pertimbangan
_perorangan.
Sutton, Organizational | 262 Faktor-faktor OCB dapat
Martha J., | Citizenship sukarelawan | OCB, variabel- menjadi strategi
2005 Behavior: A dari variabel berfokus | karir alternatif
Career korporasi karir dan aktif yang
Development dan ditunjukkan oleh
Strategy universitas, karyawan yang
195 bermotivasi karir
pengawas
dan teman
sekerja
Connell, Transformation | 201 Kepemimpin-an | Kepemimpinan
Patrick W., | al Leadership, | karyawan transformasional, | transformasional
2005 Leader- paruh waktu | kualitas dan kualitas
Member dan penuh | pertukaran pertukaran
Exchange waktu dari | pemimpin- pemimpin-
(LMX), and 13 anggota, OCB anggota
OCB: The Role | organisasi berhubungan
of Motives di Amerika secara kuat
Serika terhadap OCB
Tenggara
Susanty, Pengaruh Iklim | 197 Iklim organisasi | UT memiliki
Etty, 2012 | Organisasi karyawan dengan 6 kontruk | iklim tinggi yang
terhadap akademik | first order, dibentuk oleh
Kepuasan dan kepuasan kerja komitmen,
Kerja dan karyawan dengan 5 kontruk | standar, struktur
Komitmen administrasi | first order, dan dukungan.
Karyawan pada | Universitas | komitmen Iklim organisasi
Universitas Terbuka organisasional bepengaruh
Terbuka dengan 3 kontruk | langsung
first order terhadap
komitmen,
tetetapi tidak
terhadap

kepuasan kerja.
Kepuasan kerja
tidak

berpengaruh
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209




16/41856.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

terhadap
komitmen.
Sinaga, Ery | Kepemimpin- | 50 guru Kepemimpin-an | Secara serempak
Rita, 2012 | an dengan transformasi- terdapat
Transformasion | masa kerja | onal, motivasi pengaruh
al dan minimal 5 dan kinerja kepemimpinan
Motivasi tahun transformasional
terhadap dan motivasi
Kinerja Guru secara signifikan
SMK Negeri 3 terhadap kinerja
Sibolga guru.
Kepemimpinan
transformasional
mempunyai
pengaruh secara
signifikan
terhadap kinerja
guru.
Yudha- Peningkatan Komitmen, Semakin tinggi
ningsih, Efektivitas perubahan, derajat
Resi, 2011 | Kerja melalui budaya komitmen
Komitmen, organisasi, karyawan dan
Perubahan dan efektivitas kerja | semakin sehat
Budaya budaya
Organisasi organisasi,
semakin tinggi
efektivitas
kerjanya, tetetapi
penolakan atas
perubahan
berimplikasi
terhadap
efektivitas.
Tanonef, Pengaruh 45 orang Kepemimpin- Kepemimpinan
Dedy, 2011 { Kepemimpinan | karyawan antransformasi- transformasional
Transformasio- | hotel onal, kepuas-an , kepuasan kerja
nal, Kepuasan kerja, komitmen | dan komitmen
Kerja dan organisasi dan organisasi
Komitmen OCB berpengaruh
Organisasi secara parsial
terhadap dan signifikan,
Organizational berpengaruh
| Citizenship secara serempak
210
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Behavior dan signifikan
(OCB)di Hotel terhadap OCB,
Pantai Timor, dengan kepuasan
Kupang-Nusa kerja
Tenggara berpengaruh
Timur paling dominan.
Pranoto, Pengaruh 26 guru dan | Kepemimpinan Kepemimpinan
Mariana, Kepemimpinan | 7 tenaga transformasional, | transformasional
2014 Transformasio- | kependidik- | komitmen berpengaruh
nal, dan an organisasional positif dan
Komitmen dan OCB signifikan
Organisasional terhadap OCB,
terhadap komitmen
Organizational organisasional
Citizenship berpengaruh
Behavior positif, tetapi
(OCB)'di SMP non signifikan
Negeri 9 terhadap OCB,
Singkawang dan
kepemimpinan
transformasional
dan komitmen
organisasional
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap OCB.
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Lampiran 14: Surat izin penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS TERBUKA
Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Pontiansk
J1. Karya Bakti, Pontianak 78121
UNIVERSITAS TERBUKA Telepon: 0561-736107, 730291, 760791. Faksimile: 0561-736107
Laman : ut-pontianak@ut.ac.id

Ly

Nomor : 0210 /JUN31.43/KM/2014
Lampiran Lo
Perihal . ljin Penetitian TAPM (EKMA 5400)

Yth. Kepala Sekolah SMP Negeri § Bagaksahwa, Kec. Singkawang Timur
di-
Singkawang

Kepala Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka Pontianak
menerangkan dengan sesungguhnya di bawabh ini

Kode Mata
NO Nama NIM /Kuliah

1. MARIANA PRANOTO 018399032 EKMA 5400
[Tugas Akhir
Program
Magister

Bermaksud al;an mlaksamkan qeng_wnpulan data awal penelitian Tugas Akhir

Progmqw Maglster (TAPM), di institusi yang Bapak/bu pimpin, dengan judul *

Kepen_\rnpma:\cTransformasional dan Komitmen Organisasional Terhadap
nizational Citizenship Behaviour (OCB) di SMP i9

Orga' o T Negeri 9 Bagaksahwa Kec.

Atas perhatian dan kefjasama dengan ini kami ucapkan terima kasih.

PR ~ Pontianak, 17 Februari 2014
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